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MOTTO 

 عِبَادَتِْ سَيَدْخُلُوْنَ جَهَن مَ دَاخِريِْنَ  عَنْ  يَسْتَكْبِوُْنَ  ال ذِيْنَ  اِن  ٓ   لَكُمْ  اَسْتَجِبْ  ٓ  وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِْ 
“Berdoalah kepadaku, niscaya akan kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 

orang-orang yang menyombongkan diri akan masuk neraka jahanam dalam 

keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   
1Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Banyu anyar: abyan, 

2014), 437. 
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ABSTRAK 

 Pembahasan skripsi ini dilatarbelakangi dari rasa keingintahuan penulis 

terhadap kecendrungan anggota Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam yang 

mengistimewakan akan dua ayat dalam Al-Qur’an yang terdapat di dalam surah 

Yasin sebagai amalan doa setiap malam jumat yaitu dengan menggunakan 

pembacaan surah Yasin Fadhilah. Yaitu lebih memfokuskan pembacaan surah 

Yasin Fadhilah pada dua saja yaitu pada ayat ke 60 dan ke 82. Sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah tersebut. 

Dalam skripsi ini dilakukan penelitian yang membahasa mengenai surah Yasin 

sebagai doa setiap malam jumat. 

 Pembahasan dari penelitian ini fokusnya adalah yang terkait dengan proses 

pelaksanaan kegiatan rutinan tersebut kemudian sejauh mana pemahaman 

Pengasuh serta anggota Pengajian tentang berdoa menggunakan ayat Al-Qur’an 

tersebut dengan membacakan surah Yasin Fadhilah pada malam jumat. 

 Pembahasan dari penelitian ini fokusnya adalah terkait dengan proses 

pelaksaan kegiatan rutinan tersebut kemudian pemahaman dari Pengasuh serta 

anggota Pengajian maupun alumni dan masyarakat setempat. Penelitian yang 

digunakan peneliti adalah Field research yang melakukan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode kualitatif dan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Anlisis yang digunakan adalah deskriptif analitik 

serta landasan teori menggunakan pendekatan fenomenologi. 

 Hasil penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu berdoa menggunakan Al-

Qur’an yaitu dengan menggunakan surah Yasin Fadhilah dilakukan setiap malam 

jumat kegiataanya meliputi membaca yasin bersama serta doa dan makan bersama 

seluruh anggota Pengajian untuk dimudahkan dalam menuntut ilmu serta 

ketenangan jiwa atas segala yang telah ditetapkan oleh Allah, pembacaan surah 

Yasin setiap malam jumat ini dianggap sebagai ibadah, kaerena dalam kegiatannya 

dilakukannya kegiatan yang positif. 

  Kata Kunci: Surah Yasin, Berdoa, Fenomenologi, Makna Al-Qur’an, 

            Ibadah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Alfabet  
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 K ك Kh خ
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 M م Dh ذ

 N ن R ر
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 , ء Sh ش
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B. Vokal dan Harkat 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 
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 Ū اوُ I اِ 

 
 Ay اَو
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C. Tā’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbutah ini ada dua macam: 

1. Tā’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah.  

Arab Indonesia 

 Salah صلاة

 Mir’āh مراة

 

2. Tā’ Marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dandammah, maka transliterasinya adalah /t/.  

 

Arab Indonesia 

 Wizāratal-Tarbiyah وزارالتربيه

 Mir‟ātal-zaman مراة الزمن

 

3. Tā’ Marbūṭahyang berharkat tanwin maka translitnya adalah /tan/tin/tun.  

Contoh: 

 

Arab Indonesia 

 Fathah فجنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berdoa yaitu penggunaan kata-kata yang ditunjukan kepada Tuhan dengan 

berbagai cara baik ketika beribadah maupun dalam hati dan untuk berbagai kondisi 

kesadaran tanpa bicara dimana pikiran diarahkan menuju dunia spiritual yaitu dunia 

yang selalu ingat kepada sang pencipta dalam penyerahan diri, cinta dan peribadatan.2 

Dari keseluruhan kata yang berarkar dari kata bahasa Arab Da’aa, yad’uu, du’aan 

yang diungkapkan oleh Al-Qur’an terdapat beberapa arti di dalamnya, Yaitu doa yang 

berarti seruan, doa berarti permohonan, doa berarti tuduhan dan doa dalam arti 

penyembahan.3Doa dalam arti seruan, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Anfal, 

ayat 24: 

َ يَُُوْلُ بَيَْْ الْمَرْ ايَُ هَا ال ذِيْنَ ا مَنُوا ي     وَاعْلَمُوْ ا اَن  الِلٰ 
بُ وْا لِلٰ ِ وَللِر سُوْلِ اِذَا دَعَاكُمْ لِمَا يُُْيِيْكُمْْۚ  وَاَنَّ  اِليَْهِ ٓ  ءِ وَقَ لْبِهاسْتَجِي ْ

  تُُْشَرُوْنَ 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, 

apabila rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada 

kamu”.(QS.Al-Anfal; 24).4 

 

 Doa adalah otaknya ibadah dan sebaik-baik ibadah adalah doa, doa juga 

diartikan mengakui kelemahan diri seseorang dan keterbatasan kekuatan di hadapan 

kekuasan Allah yang tak terhingga dan meminta pertolongan kepadanya. Oleh sebab 

itu, doa menuntut adanya kesadaran dan pengakuan mutlak atas kelemahan di 

hadapan Allah Swt dan tali pengikat antara Allah dengan Manusia, manusia memiliki 

fitrah membutuhkan adanya ikatan dengan Allah doa sebuah bagian esensial dan 

                                                                   
2Thoules, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1972), 165. 
3Abu Bakar bin As-Sina, Berdoa dan Beramal Bersama Rasullah (Bandung: Al-Bayan, 

1995), 120. 
4Departemen agama RI, Al-Qur’anul karim Hafazan Perkata  (Jakarta: Al-Qur’an  Al-

Qosbah, 2020), 179. 
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natural dalam kehidupan seorang mukmin.5 Di dalam Al-Qur’an terdapat 209 ayat 

yang menyebutkan tentang doa baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

menunjukan betapa pentingnya berdoa.  

 Doa adalah sebuah tugas penting terhadap Allah dan sarana yang membantu 

akan mencapai kehidupan kita yang selanjutnya, karena dalam Al-Qur’an Allah 

menyatakan bahwa akhir dari mereka yang tidak mau memanjatkan doa kepada Allah 

kelak adalah siksaan yang abadi di neraka. Sebagaimana termaktub dalam QS. 

Ghafir, ayat 60: 

 دَاخِريِْنَ  وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِْ  اَسْتَجِبْ لَكُمْ اِۗن  ال ذِيْنَ يَسْتَكْبِوُْنَ عَنْ عِبَادَتِْ سَيَدْخُلُوْنَ جَهَن مَ 
 

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina.” (QS. Ghafir:60).6 

   

 Sering kali kita melihat banyak orang yang tidak berhenti-henti berdoa 

memohon kepada Allah, agar kehidupannya dilebih baikkan dari yang telah ia jalani. 

Sebuah langkah yang bisa dibenarkan yaitu meletakkan persoalan pada Allah, di 

dalam Al-Qur’an Allah memuji kesabaran Nabi Nuh as sewaktu beliau sedang 

berdakwah kepada kaumnya. Nabi Nuh as melaksanakan  sebuah perjuangan dengan 

sungguh-sungguh terhadap kaumnya yang bersikap bermusuhan terhadap beliau. 

Sikap beliau yang kembali kepada Allah di dalam doanya dalam segala keadaan 

adalah sebuah suri tauladan yang baik bagi orang-orang yang beriman. Nabi Nuh as 

menggambarkan situasibeliau kepada Allah dan berdoa sebagai berikut: 

“Bahwasannya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah 

aku.” 7 

                                                                   
5Andi Muhammad Syahril, Doa’-do’a dalam Al-Qur’an, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2014), 4-5. 
6Ibid, 474. 
7Harun Yahya, Memilih Al-Qur’an sebagai Pembimbing Keutamaan Doa dan Doa Para 

Nabi dalam Al-Qur’an (Surabaya: Risalah Gusti, 2004),168. 
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 Di berbagai belahan dunia banyak model resepsi doa dengan Al-Qur’an yang 

merupakan bentuk kreatif dari berbagai resepsi pada masa sebelumnya. Berdoa 

dengan Al-Qur’an ini salah satunya juga terjadi di komunitas Pengajian Al-Jannah 

Desa Sungai Gelam yang dilaksanakan sejak tahun 2005 berawal dari anak Pengasuh 

Pengajian mengikuti seleksi MTQ yang dilaksanakan oleh pemerintah Muaro Jambi, 

selama mengikuti seleksi tersebut mendapatkan sebuah pengarahan bahwa jika 

seorang anak ingin menyejukkan hati, dimudahkan dalam belajar, dibarokahkan 

ilmunya bacakanlah yasin fadhilah8, adapun keunikan dari kegiatan ini adalah: 

1. Membaca surah Yasin Fadhilah setiap malam jumat 

2. Pada pembacaan  ayat ke 60 surah Yasin Fadhilah  berhenti sejenak diakhir ayat 

dan meniupkan air sebanyak 3 kali 

3.  Pada ayat ke 82 meletakkan tangan di dada dan menyakini dalam hati semua doa-

doa yang telah dipanjatkan dikabulkan oleh Allah SWT karena jika Allah 

berkhendak terjadi maka terjadilah. 

4. Membacanya secara berjama’ah yang dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian  

 Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis ingin melakukan kajian living 

Qur’an Berdoa dengan Al-Qur’an terhadap pembacaan Yasin Fadhilah di komunitas 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam dikarenakan keunikan dari cara membaca 

dan bagaimana pemahaman serta pengamalan pembacaan Yasin Fadhilah pada 

umumnya. Hal tersebut menjadi ulasan utama bagi penulis untuk mengangkat sebuah 

tulisan yang berjudul: Resepsi Al-Qur’an Sebagai Doa: Pemahaman Dan 

Pengamalan Yasin Fadhilah Pada Komunitas Pengajian Al-Jannah Desa Sungai 

Gelam. 

 

 

 

                                                                   
8 Kartika, Pengasuh Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Penulis, Februari 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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B. Permasalahan 

 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah; Kenapa Yasin Fadhilah dijadikan doa di Malam Jum’at dan 

meniupkan air sebanyak 3 kali pada ayat ke 60 dan membaca doa pada ayat ke 82 di 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten 

Muaro Jambi? Untuk lebih mendetail tentang pembahasan ini, maka penulis akan 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi pembacaan Yasin Fadhilah sebagai doa? 

2. Bagaimana penafsiran surah Yasin Fadhilah ayat 60 dan 82 dalam beberapa kitab 

tafsir? 

3. Bagaimana pemahaman dan pengamalan doa pada pembacaan Yasin Fadhilah? 

C. Batasan Masalah 

 Agar pembahasan permasalahan dalam penulisan proposal ini tidak meluas 

dan tetap pada sasaran pokok pembahasan, maka penulis membatasi pembahasan 

hanya terfokus pada “sejarah, faedah, dampak, dan pendapat dari Pengasuh Pengajian 

Al-Jannah, serta alumni dan  anak-anak murid di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai 

Geelam Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi mengenai pengamalan 

Surah Yasin Fadhilah dan membaca do’a hanya pada ayat ke 60 dan 82 di Malam 

Jum’at. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Setiap penelitian yang dilakukan, tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai 

dalam proses penelitian yang dilakukan. Berdasarkan pokok permasalahan di atas, 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat ke 60 dan 82 pada surah Yasin Fadhilah pada 

kitab tafsir. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman anggota Pengajian Al-Jannah tentang 

pembacaan Yasin Fadhilah tersebut. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan dan pengamalan doa pada pembacaan yasin 

Yasin Fadhilah tersebut. 
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 Kegunaan sebuah penelitian menunjukan pada manfaat dari hasil penelitian 

itu sendiri, apakah berguna bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

sebagainya. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kepentingan 

akademis, baik bersifat teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Memperkaya khazanah keilmuan dan pemikiran Islam terkhususnya dalam 

bidang ilmu studi Living Qur’an. 

2. Dan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu 

(S.1) di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

E. Kerangka Teori 

 Landasan teori dalam menganalisa dan mengkaji serta menjabarkan 

permasalahan yang diteliti maka diperlukan suatu rujukan dan konsep para ahli Atau 

dalam bidang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Secara umum, teori juga 

diartikan dengan analisis hubungan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya 

pada sekumpulan fakta-fakta. Kerangka teori yang digunakan harus dapat 

mengarahkan penelitian pada alur-alur pemikiran yang baik dan benar dengan suatu 

teori.9 

1. Teori Resepsi 

 Teori merupakan suatu pernyataan yang bersifat logis dan absatrak yang 

dianggap sebagai sebuah pengetahuan ilmiah.10  Sedangkan Resepsi dalam bahasa 

latin yaitu recipere yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. 

Resepsi diartikan juga sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap 

karya sehingga dapat memberikan respon terhadapnya. Teori resepsi sangat 

berpengaruh besar pada cara-cara literer study, beberapa tokoh teori resepsi yaitu 

Hans Robert Jauss berpendapat teori yang merupakan sebuah aplikasi historis dari 

tanggapan pembaca, pembacalah yang menilai, menikmati, menafsirkan dan 

                                                                   
9Mohd. Arifullah et. Al., Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, (Jambi: Fakultas Ushuluddin IAIN STS JAMBI, 2016), 57. 
10Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Prenademedia Group, 2015), 5. 
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memahami karya sastra. 11  Teori resepsi pembaca dapat dibedakan ke dalam dua 

golongan: pertama mempelajari penerimaan pembacasejak karya muncul hingga 

sekarang, kedua mempelajari tanggapan-tanggapan pembaca secara umum terhadap 

teks itu dimasa sekarang. Teori pertama dikembangkan oleh Jauss dan yang kedua 

oleh Iser.12 

 Dalam kajian Al-Qur’an teori resepsi ini masuk dalam ranah kajian subjektif, 

tafsir subjektif adalah bentuk usaha yang dilakukan seseorang untuk menafsirkan Al-

Qur’an bersandarkan pada beberapa pendapat dan juga perasaan pribadi sang 

mufassir dalam penafsiran ini mereka terpengaruh pada kemampuan akal, pikiran, 

dan ajaran akidah agama yang terdahulu,13tafsir subjektif menyandarkan pemahaman 

kandungan Al-Qur’an tentang tanggapan niali-nilai kebaikan tentang suatu 

peristiwa.14Menafsirkan suatu kejadian yang menggunakan ayat Al-Qur’an dilihat 

dari pengucapan lisan, penjelasan yang masuk akal dan terjemahan dari bahasa lain, 

sehingga kajian tafsir subjektif ini berhubungan dengan menafsirkan secara 

hermeneutika. 

 Hermeneutika berasal dari kata yunani yang berarti tafsiran, yang 

diterjemahkan dengan menafsirkan kata bendanya, sehingga hermeneutika dipakai 

dalam tiga makna yaitu: mengatakan, menjelaskan dan menerjemahkan.Sedangkan 

menurut istilah hermeneutika sebagai seni dan ilmu dalam menafsirkan khususnya 

tulisan-tulisan maupun peristiwa yang didentik dengan tafsir, ada juga yang 

berpendapat hermeneutika merupakan suatu filsafat yang memusatkan dengan kajian 

atau pun persoalan tertentu yang akan diteliti.15 

 

 

                                                                   
11Alfian Rokhmansyah, Studi Dan Pengkajian Sastra: Perkenalan Awal Terhadap Ilmu 

Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 111-113. 
12 Burhan Nurgiyantoro, Tranformasi Unsur Pewayangan Dalam Fiksi Indonesia, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), 11-12. 
13Ayatullah Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Qur’an,(Jakarta: Al-Huda, 2006), 349. 
14Ibid, 353. 
15Edi Susanto, Studi Hermeneutika, (Jakarta: Kencana, 2016), 1-4. 
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2. Doa 

 Doa secara etimologis berasal dari kata bahasa arab da’aa, yad’uu, du’aan 

yang berarti memohon atau meminta, kata doa juga mempunyai beberapa makna atau 

arti lain yang merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur’an yang berarti permohonan, 

menyembah, seruan atau panggilan, ucapan, keluh kesah.16 Doa berarti panggilan dan 

permohonan dari pihak yang lebih rendah kepada pihak yang lebih tinggi dengan cara 

merendahkan diri. Ali bin Thalib berkata: “Doa mengandung kunci-kunci kesuksesan, 

kunci-kunci kebahagiaan. 17  Doa adalah suatu permohonan yang tunjukan kepada 

Allah yang di dalamnya ada pujian, harapan dan permintaan.18 

 Doa menurut istilah doa berarti memohon kepada Allahsecara langsung untuk 

memperoleh karunia, kebaikan, kemudahan, kesehatana, dan segala yang diridhoi 

olehnya dan untuk menjauhkan diri dari kejahatan atau bencana yang tidak 

dikehendaki. 

 Sebagian ulama berpendapat, doa adalah menampakan kebutuhan dihadapan 

Allah jika tidak demikian maka Allah akan berbuat apa yang dikehendakinya. 

Sedangkan, Ath-Thieby (Seorang ulama sufi) memberikan definisi bahwa doa ialah 

melahirkan kehinaan dan kerendahan diri serta menyatakan kehajatan dan ketudukan 

kepada Allah.19 

 Doa pada penelitian ini adalah doa yang dibacakan secara berjama’ah yang 

dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian dan suatu bentuk ikhtiar anggota 

Pengajian tentang hajat yang diinginkan dengan cara berdoa menggunakan yasin 

fadhilah yang dianggap banyak memiliki keutamaan faedah untuk siapa saja yang 

membacanya dan menyakini dengan sepenuh hati bahwa semua hajat yang telah 

diusahakan dalam berdoa jika Allah berkhendak terjadi maka terjadilah. 

                                                                   
16M. Khalilurrahman Al Mahfani, Keutamaan Doa dan Zikir, (Jakarta: PT Wahyu Media, 

2006), 27-29. 
17Sayyid Muhammad Ridha Ridhawi, Doa-Doa Nabi dan Keluarganya yang Sudah Terbukti 

Mujarab (Depok: Pustaka II Man, 2006), 1. 
18Abu Hamil A-Ghazali, Rahasia Zikir dan Doa (Bandung: Karisma, 1994),47. 
19Muhammad W. Idaini dan M.Al-Farbi, Dibalik Kesuksesan Suami ada Istri Shalihah yang 

Mendampingi (Yogyakarta: Araska Publisher, 2020), 8-10. 
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3. Yasin Fadhilah 

 Surah yasin dikategorikan sebagai surah Makkiyah (Pra Hijrah) surah yasin 

tersebut adalah surah ke 36 dalam Kitab Al-Qur’an dan terdiri dari 83 ayat surah ini 

berisikan tentang peringatan Allah Swt dan Rasulnya, dari segi peruntutan turunnya 

surah Yasin merupakan surah yang turun sesudah surah Al-Jin  dan surah Al-

Furqan. 20  Yang berisi tentang menyembah Allah Swt serta balasan untuk orang 

mukmin dan kafir tanda kekuasaan Allah Swt dan peringatan Rasullah mengenai 

neraka. 

 Yasin terdiri dari dua suku kata, yaitu; Ya dan Sin, perihalnya sama dengan 

surat-surat Al-Qur’an yang diawali dengan huruf abjad. Menegnai maknanya hanya 

Allah sajalah yang maha mengetahui, dialah yang mengetahui hikmah dibalik itu. 

Ada sebagian ulama yang mentakwilkannya dengan beberapa makna.21 

 Yasin berarti Yaa Insaanu yang artinya “Hai Manusia” sedangkan kata 

Fadhilah secara bahasa adalah keutamaan, berarti Yasin Fadhilah adalah dengan 

membaca surah yasin yang diyakini mempunyai keutamaan-keutamaan bagi yang 

membacanya. Pembacaan yasin fadhilah pada ayat ke 60 diyakini sebagai 

menghindarkan diri dan jiwa dari godaan syaitan, sehingga dimudahkan dalam belajar 

dalam menuntut ilmu dan dimudahkan segala urusannya, pembacaan Yasin Fadhilah 

merupakan salah satu usaha untuk mencapai kesuksesan dengan menyakini dalam 

hati bahwa semua yang telah didoakan jika Allah berkhendak terjadi maka terjadilah. 

Yasin Fadhilah adalah surah Yasin yang pada ayat-ayat tertentu dibaca secara 

berulang-ulang, dan juga dibacakan doa tertentu selain Al-Qur’an.22 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Setelah menjadi sebuah karya ilmiah tentunya tidak dapat terlepas dengan 

adanya metode, metode merupakan cara teratur dan berpikir terbaik untuk mencapai 

                                                                   
20M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati:2002),502. 
21Fachrurazi, Yasin Fadhilah (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2017), 4. 
22Ibid  
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tujuan akhir.23Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian kepustakaan (Library Research),24 yaitu seorang peneliti terjun langsung 

ke lokasi untuk mengamati secara langsung tentang fenomena yang terjadi disebuah 

lokasi. Lokasi dalam penelitian ini adalah di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam 

Kabupaten Muaro Jambi. Muhammad Mansyur berpendapat bahwa definisi dari 

Living Qur’an ini berawal dari Qur’an in everyday life.25  Secara etimologi Living 

Qur’an berasal dari dua kata, yaitu living yang berarti hidup dan Qur’an yang berarti 

kitab suci bagi orang Islam. Jadi Living Qur’an dapat diartikan sebagai suatu teks Al-

Qur’an yang hidup dimasyarakat.26 Dalam kajian living qur’an yang dibidik adalah 

fenomena tempat Al-Qur’an hidup dalam masyarakat, maka istilah living qur’an 

adalah ingin mengungkapkan fenomena (isi sebuah kejadian) yang berkaitan dengan 

Al-Qur’an yang hidup ditengah-tengah masyarakat. 27  Living Qur’an mempunyai 

pemahaman “Teks Al-Qur’an yang hidup di tengah masyarakat” M Mansur 

berpendapat bahwa defenisi the Living Qur’an pada hakikatnya bermula dari 

fenomena Qur’an in everyday live, tidak lain adalah “makna dan fungsi Al-Qur’an 

yang murni dipahami dan dirasakan masyarakat muslim”.28 

Para pakar studi Al-Qur’an hampir senada dalam mendefinisikan istilah Living 

Qur’an. M. Mansur memahami Living Qur’an sebagai peristiwa sosial yang terkait 

dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an di sebuah komunitas muslim 

tertentu. 29  Muhammad Yusuf mengatakan Living Qur’an adalah studi tentang 

fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam wilayah 

                                                                   
23Nasarudin Baidan  dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta 

Pustaka Pelajar, 2016), 13. 
24Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur’an” dalam Penelitian Living Qur’an 

dan Hadist, (Yogyakarta: Idea Press 2015), 71. 
25M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadist, (Yogyakarta: TH. Press, 

2027), 38. 
26Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an Dalam 

Jurnal Of Qur’an and Hadis, Vol. 4, No.2 (2015), 172. 
27Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

291-292. 
28Ibid., 6. 
29Ibid., 5. 
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tertentu dan mungkin pada masa tertentu pula.30 Mustaqim membatasi  Living Qur’an 

sebagai kajian yang lebih menekankan pada aspek respon masyarakat terhadap 

kehadiran Al-Qur’an.31 Sahiron Syamsuddin berpendapat, Living Qur’an adalah teks 

yang hidup pada masyarakat.32 

 Dalam penelitian Living Qur’an, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh peneliti sebagai berikut : 

a. Jenis Living Qur’an kebendaan, yang dikaji adalah kealaman atau kebendaan, 

yakni hanya akan dikaji benda yang diyakini memiliki pengaruh  atau kekuatan 

dan keyakinan tersebut berasal dari Al-Qur’an (terinspirasi dari Al-Qur’an). 

Contohnya adalah kaligrafi, seni membaca Al-Qur’an, iluminasi, dan mushaf. 

b. Jenis Living Qur’an kemanusiaan, yang dikaji adalah perilaku yang sifatnya 

memanusiakan manusia, berkaitan dengan adab ataupun karakter kepribadian 

muslim sebagaimana yang ada dalam Al-Qur’an. Dalam kajian jenis ini adalah 

perilaku perorangan ataupun kelompok, tidak melihat pada model atau bendanya. 

Contohnya seperti praktik setoran hafalan Al-Qur’an dan membaca Al-Qur’an, 

talqin, dan penggunaan aksesoris tertentu bagi seseorang atau sebuah komunitas. 

c. Jenis Living Qur’an kemasyarakatan, yang dikaji adalah aspek sosial 

kemasyarakatan, nilai suatu budaya, makna budaya, tradisi dan adat yang 

terinspirasi dari Al-Qur’an. Contohnya gerakan menghafal Qur’an, tradisi 

selametan, dan tradisi yasinan. 

Riset ini termasuk dalam kategori ketiga, yaitu kajian  Living Qur’an yang 

mengacu pada aspek sosial kemasyarakatan yang dalam kehidupan sosial yang 

hingga saat ini masih dijalankan oleh Anggota Pengajian di Desa Sungai Gelam 

seperti Prosesi Al-Qur’an Sebagai Do’a: Pemahaman dan Pengamalan Yasin 

Fadhilah pada Komunitas Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam sebagai bentuk 

                                                                   
30Ibid., 6. 

   31Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living  Qur’an Model Penelitian Kualitatif” dalam 

Metodologi Penelitian Living  Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press, 2007),  68. 
32Ibid., 3. 
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upaya berdoa kepada Allah tentang segala sesuatu yang diingkan dan yang ingin 

diijabahkan oleh Allah SWT  

               Menurut Sahiron Syamsuddin langkah-langkah yang akan digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada langkah-langkah serta prosedur penelitian kualitatif 

sebagai berikut:33 

a) Lokasi 

b) Metode dan Pendekatan 

c) Sumber Data 

d) Metode Pengumpulan Data 

e) Metode Analisis Data 

f) Validitas Data 

Menurut Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah didalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Living Qur’an-Hadist menerangkan bahwa ada tujuh langkah dalam penelitian Living 

Qur’an yaitu sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan yakni dengan memastikan adanya fenomena sosial tentang   

Al-Qur’an dan Hadis. 

b) Merumuskan dan memfokuskan masalah yang akan diteliti. 

c) Menentukan posisi penelitian dan memastikan orisinalitasnya. 

d) Merumuskan dan mendesain metodologi penelitian. 

e) Pengumpulan data. 

f) Pengolahan data. 

g) Penyajian dan penyusunan laporan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu 

seorang peneliti terjun langsung ke lokasi untuk mengamati secara langsung tentang 

fenomena yang terjadi di sebuah lokasi. Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa 

Sungai Gelam, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi. 

 

                                                                   
33Ibid., 70-71. 
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1. Definisi Riset Living Qur’an 

Living Qur’an dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang praktik Al-Qur’an, yakni mengkaji tentang Al-Qur’an dari sebuah 

realita, bukan dari sebuah ide yang muncul dari penafsiran teks Al-Qur’an. Kajian 

living Qur’an bersifat praktik ke teks, bukan sebaliknya dari teks ke praktik pada saat 

yang sama, ilmu ini dapat didefinisikan sebagai cabang Al-Qur’an yang mengkaji 

gejala-gejala Al-Qur’an di masyarakat. Objek yang dikaji ialah gejala-gejala Al-

Qur’an bukan teks Al-Qur’an. Ia tetap mengkaji Al-Qur’an namun dari segi sisi 

gejala bukan dari teksnya, gejala tersebut bisa berupa benda, perilaku, nilai, budaya, 

tradisi dan rasa. Dengan demikian kajian living Qur’an dapat diartikan sebagai upaya 

untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu budaya, 

praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku hidup dimasyarakat yang diinspirasi 

dari sebuah ayat Al-Qur’an.34 

2. Kode Etik Riset Living Qur’an 

Secara umum kode etik keilmuan Living Qur’an dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Empiris 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa ilmu Living Qur’an adalah 

bagian dari ilmu sosiologi antropologi yang memiliki syarat utama, yaitu harus 

empiris, penelitian ini harus didasarkan kepada pengamatan dan penalaran sosial. Ia 

berdasarkan kepada wahyu. Hasil kajiannya pun harus terukur dan terbukti, tidak 

boleh spekulatif atau sekedar asumsi belaka. Asumsi hanya boleh dibawa pada tahap 

awal mula melakukan penelitian saja, yaitu untuk membantu dan mengidentifikasi 

masalah, merumuskannya, hingga kemudian menggali data lapangan. Sebatas itu saja, 

wilayah asumsi dalam ilmu Living Qur’an peran tambahannya adalah asumsi masih 

dapat digunakan untuk menetapkan “hipotesis” dan variabel-variabel yang 

                                                                   
34 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis (Tangerang: Yayasan Wakaf 

Darussunnah, 2019),  22. 
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diperlukan. Ia tidak boleh memasuki ranah pengolahan data, pembuktian, pengujian 

dan penyimpulan. 

b. Teoritis 

Ini juga dapat disebut dengan abstraktif. Artinya, penelitian Living Qur’an 

harus mampu merangkum pengamatan-pengamatan yang rumit di lapangan untuk 

kemudian diabstraksikan menjadi satu teori atau kaidah. Ia juga harus dapat 

diterapkan dalam dalil-dalil yang abstrak yang relevan dan logis. Karena itu, kajian 

Living Qur’an juga harus bersifat rasional. Ia juga perlu menerangkan hubungan 

kausatif dari serangkaian masalah yang dikaji. 

c. Komulatif  

Kajian Living Qur’an bukanlah kajian yang benar-benar mandiri dan bertujuan 

untuk sekedar mendeskripsikan gejala-gejala Al-Qur’an saja, harus ada nilai yang 

dihasilkan dari kegiatan deskriptif tersebut. Oleh karena itu kajian Living Qur’an 

harus menerapkan teori-teori ilmiah yang dibangun diatas teori-teori lainnya yang 

telah mapan. Meskipun kajian Living Qur’an itu nantinya adalah menghasilkan teori 

baru, namun ia harus dibangun diatas teori-teori lain agar dapat teruji dengan baik. Ia 

dapat dapat berupa koreksi terhadap teori yang ada, menguatkan, memperluas, atau 

menyempurnakan teori yang sudah ada. 

d. Emis 

Artinya, data dan kebenaran yang diperoleh mengacu kepada subjek yang 

diteliti atau narasumber, bukan kepada peneliti. Ia tidak boleh bersifat etis, yaitu 

kebenaran mengacu kepada peneliti. Dengan demikian, penelitian Living Qur’an 

tidak bertujuan untuk mencari apakah objek yang dikaji itu benar atau salah, baik atau 

buruk, sunah atau bid’ah, kufur atau fasik, dan sejenisnya. Kajian ilmu Living Qur’an 

juga tidak boleh stereotipikal. Tugas utama kajian Living Qur’an hanya menjelaskan 

tindakan-tindakan sosial yang dikajinya. Jadi, meskipun yang dikaji adalah Al-

Qur’an, tetap harus dipandang sebagai realitas, bukan sebagai dogma atau norma 

semata. 
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Kode Etik penelitian living Qur’an adalah bahwa kajian penelitian ini   tidaklah 

bertujuan untuk menggambarkan benar atau salahnya (menjustifikasi) dalam sebuah 

peristiwa atau fenomena Al-Qur’an yang hidup di tengah masyarakat. 

2. Setting dan Subjek Penelitian 

 Setting dalam penelitian ini adalah di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai 

Gelam. Pemilihan setting didasarkan atas pertimbangan rasional bahwa murid-murid 

di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam selalu mengamalkan secara rutin dan 

istiqomah pembacaan Yasin Fadhilah sebagai doa setiap malam Jum’at setelah sholat 

maghrib. 

 Subjek penelitian ini adalah pengamalan Yasin Fadhilah yang selalu dibaca 

setiap malam Jum’at setelah sholat maghrib yang selalu dibacakan oleh murid-murid 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam. Penulis akan mewawancarai Pengasuh 

ataupun alumni yang dianggap memahami tradisi ini dan beberapa pendapat para 

murid Pengajian tersebut agar mendapat informasi yang jelas dan benar tentang 

tradisi ini. 

3. Sumber dan Jenis Data 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari manusia, peristiwa dan 

dokumentasi. Sumber data manusis berbentuk perkataan maupun tindakan orang yang 

bisa memberikan data melalui wawancara. Sumber data suasana atau peristiwa berupa 

suasana yang bergerak (peristiwa) dan proses. Sumber documenter atau sebagai 

referensi yang menjadi bahan rujukan dan berkaitan langsung dengan masalah yang 

diteliti.35 

 Sumber data dari penelitian ini akan didapatkan melalui Pengasuh, Alumni 

maupun murid yang ada di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam yang sudah 

melaksanakan dan memahami tradisi ini. Kemudian penulis akan mencari sumber 

                                                                   
35 Mohd. Arifullah et. Al., Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, (Jambi: Fakultas Ushuluddin IAIN STS JAMBI, 

2016), 62.  
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data lainnya yang berupa buku dan karya ilmiah yang berkaitan dengan tradisi 

Pembacaan Yasin Fadhilah. 

Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang akan diperoleh dari observasi dan wawancara 

lapangan36 terhadap Pengasuh Pengajian dan Murid-Murid Pengajian Al-Jannah Desa 

Sungai Gelam yang melaksanakan serta memahami tradisi Pembacaan Yasin 

Fadhilah tersebut. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan buku-buku maupun karya 

ilmiah yang berkaitan dengan Tradisi Pengamalan Yasin Fadhilah. Penulis akan 

mencari buku-buku di perpustakaan, skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan tradisi 

ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data 

yaitu: 

a. Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian sosial 

keagamaan terutama pada penelitian kualitatif dan merupakan metode 

pengumpulan data yang paling ilmiah  paling banyak digunakan tidak hanya dunia 

keilmiahan tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. 37 Observasi adalah 

teknik pengamatan secara langsung ke lokasi yang ingin diteliti. Observasi yang 

saya lakukan dalam penelitian ini selama 6 bulan sedangkan  Lokasi dalam 

penelitian ini adalah di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam. Penulis akan 

mengamati lokasi tersebut dengan tujuan mencari sebuah kebenaran dan bukti 

tentang fenomena keagamaan yang terjadi dimasyarakat.38 

                                                                   
36Ibid, 45. 
37Sahiroh Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadist (Yogyakarta: Press 

dan Teras, 2007), 57. 
38Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 68. 
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b. Wawancara (interview) adalah pengambilan data yang dilakukan dengan tanya 

jawab melalui komunikasi lisan kepada seseorang yang mengetahui masalah yang 

ingin diteliti.39 Dalam penelitian ini wawancara sangat penting saya gunakan untuk 

melihat pandangan anggota-anggota Pengajian terkait dengan konsepsi doa 

menggunakan Al-Qur’an.  Penulis akan memberikan pertanyaan kepada Pengasuh 

dan Murid-Murid Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam tentang tradisi 

pengamalan Yasin Fadhilah ini. 

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari dokumen yang 

berupa dokumentasi foto, vidio, dan rekaman yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti untuk memperkaya sumber informan bagi peneliti agar mendapat hasil 

yang lebih baik. Dalam penelitian ini dokumentasi sangat penting digunakan 

sebagai bukti rangkaian apa saja yang dilakukan anggota Pengajian terkait 

konsepsi doa menggunakan Al-Qur’an dan keikutsertaan penulis dalam kegiatan 

tersebut. 

 

5. Metode Analisis Data 

 Dalam teknik analisis data yang digunakan penulis untuk menganalisis 

informasi yang telah didapatkan mengenai pembacaan Yasin Fadhilah sebagai doa di 

Komunitas Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam adalah deskriptif 

analisis.Deskriptif analisis yaitu memaparkan data, menguraikan secara jelas dan 

menyeluruh untuk mendapatkan gambaran mengenai konsep doa dengan Al-Qur’an 

dengan pembacaan Yasin Fadhilah tersebut. Ketika meneliti di lapangan pastinya 

akan mendapat sejumlah informasi yang banyak untuk itu perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Dilakukan sejak pengumpulan data secara keseluruhan, data kemudian 

dicek kembali secara berulang dan untuk mencocokkan data yang diperoleh data 

disestimatiskan secara logis sehingga diperoleh data yang absah dan kredibel.40 

                                                                   
39Ibid, 70-71. 
40Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 6. 
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 Setelah itu, data analisis secara kualitatif dengan menilai dan membahas data 

tersebut, baik bantuan teori maupun dengan pendapat analisis sendiri. Setelah 

dianalisis kemudian disimpulkan secara induktif, yaitu menyimpulkan secara umum 

berdasarkan fakta-fakta yang telah didapatkan dari lokasi penelitian. Analisis 

kualitatif yang peneliti lakukan berdasarkan pandangan agama Islam dan beberapa 

penafsiran kitab tafsir, sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang tepat. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Untuk memperoleh keabsahan data dan menjamin bahwa data yang diperoleh 

dapat dipercaya dan valid berdasarkan atas sejumlah krikteria. Dalam penelitian 

kualitatif upaya peemeriksaan keabsahan data dengan cara-cara berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

 Pelaksanaan perpanjangan keikutsertaan dilakukan lewat keikutsertaan 

peneliti ke lokasi secara langsung dan cukup lama, dalam upaya mendeteksi dan 

memperhitungkan penyimpangan yang mungkin mengurangi keabsahan data, karena 

kesalahan penilaian data (data distortion)oleh peneliti atau responden, disengaja atau 

tidak disengaja. Distorsi data dari peneliti dapat muncul karena adanya nilai-nilai 

bawaan dari peneliti atau adanya keterasingan peneliti dari lapangan yang diteliti. 

Sedangkan distorsi dari responden, dapat timbul secara tidak sengaja, akibat adanya 

kesalahpahaman terhadap penyataan atau muncul dengan sengaja karena responden 

berupaya memberikan informasi fiktif yang dapat menyenangkan peneliti,41 ataupun 

menutupi fakta yang sebenarnya. 

 Distorsi data tersebut, dapat dihindari melalui perpanjangan keikutsertaan 

peneliti di lapangan yang diharapkan dapat menjadikan data yang diperoleh memiliki 

derajat reabilitas dan validitas yang tinggi. Perpanjangan keikutsertaan peneliti pada 

akhirnya juga akan menjadi semacam motivasi untuk menjalin hubungan baik yang 

saling mempercayai antara responden sebagai objek penelitian dengan peneliti. 

                                                                   
41Ibid. 
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 Dalam penelitian ini penulis ikut serta dalam kegiatan guna mengetahui secara 

detail rangkain-rangkaian kegiatan yang dilakukan setiap malam jumat di Pengajian 

Al-Jannah selama 6 bulan dan menjadi petugas kegiatan terkait konsepsi doa 

menggunakan Al-Qur’an. 

2. Ketekunan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti, rinci, dan berkesinambungan terhadap factor-faktor yang menonjol 

dalam penelitian. Faktor-faktor selanjutnya ditelaah, sehingga peneliti dapat 

memahami faktor-faktor tersebut. Ketekunan pengamatan dilakukan dalam upaya 

mendapatkan karakteristik data yang benar-benar relevan dan terfokus pda objek 

penelitian. Hal ini diharapkan pula dapat mengurangi distorsi data yang mungkin 

timbul akibat keterburuan peneliti untuk menilai suatu persoalan ataupun distorsi data 

yang timbul dari kesalahan responden yang memberikan data secara tidak benar 

misalnya berdusta, menipu, dan berpura-pura. 

 Dalam penelitian ini penulis mengikut sertakan setiap rangkaian kegiatan dari 

awal hingga akhir dan mewawancarai beberapa responden diantaranya: Pengasuh 

Pengajian, Alumni, Anggota Pengajian dan dari keikutsertaan kegiatan tersebut 

penulis dapat mendapatkan hasil pengamatan lebih detail dan dapat mengetahui 

kebenaran maupun kekeliruan dalam suatu penelitian. 

3. Trianggulasi  

 Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data pokok, untuk keperluan pengecekan reabilitas data 

melalui pemeriksaan silang, yaitu lewat perbandingan berbagai data yang diperoleh 

dari berbagai informan. Terdapat empat macam teknik trianggulasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik pemeriksaan menggunakan sumber, 

metode, penyidik, dan teori. 

 Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat rehabilitas suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalan metode kualitatif. Yaitu dengan cara-cara sebagai berikut: 
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Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara: 

Membandingkan apa yang dikatakan informan diruang umum (publik): 

Membandingkan apa yang dikatakan informan pada suatu waktu penelitian tertentu 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu penelitian: Membandingkan keadaan 

dan perspektif seorang informan dengan berbagai pendapat atau pandangan informan 

lainnya, seperti dosen, mahasiswa, atau pimpinan prodi: Membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen terkait.42 

 Trianggulasi dengan metode, merupakan teknik pengecekan keabsahan data 

dengan meneliti konsistensi, reabilitasi, dan validitas data yang diperoleh melalui 

metode pengumpulan data tertentu. Terdapat du acara yang dapat dilakukan dalam 

trianggulasi dengan metode, yaitu: pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data: Pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber dengan metode yang sama.43 

 Trianggulasi dengan penyidik, yaitu teknik pengecekan data melalui 

perbandingan hasil daya yang diperoleh dari suatu pengamat dengan hasil penyidikan 

pengamatan lainnya. Cara ini dapat dilakukan bila penelitian dilakukan dalam suatu 

kelompok, dimana masing-masing peneliti kemudian membandingkan hasil 

penelitiannya.44 Trianggulasi dengan teori, yaitu pengecekan keabsahan data melalui 

perbandingan dua atau lebih teori yang berbicara tentang hal sama, dimaksudkan 

untuk mendapatkan penjelasan banding tentang suatu hal yang diteliti. Penerapan 

teknik tersebut, dapat dilakukan dengan memasukkan teori-teori pembanding untuk 

memperkaya dan membandingkan penjelasan pada teori utama yang digunakan dalam 

penelitian. 

  Dalam penelitian ini penulis membandingkan informasi dari beberapa 

informan yaitu: Pengasuh Pengajian, Alumni, Anggota Pengajian tentang keselarasan 

                                                                   
42Michael Quin Patton, Qualitative Data Analysis: A Source of New Methods (Beverly Hill: 

Sage Publication, 1968), 331. 
43Paton, Qualitative Data Analysis, 331. 
44Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178. 



20 

 

 

data maupun dengan data yang didapatkan sendiri oleh penulis disaat mengikuti 

setiap rangkaian kegiatan tersebut. 

4. Diskusi dengan Teman Sejawat 

 Langkah akhir untuk menjamin keabsahan data peneliti akan melakukan 

diskusi dengan teman sejawat, guna memastikan bahwa data yang diterima benar-

benar real dan bukan semata persepsi sepihak dari peneliti atau informan. Melalui 

cara tersebut peneliti mengharapkan mendapatkan sumbangan masukan dan saran 

yang berharga dan konstruktif dalam meninjau keabsahan data. 

 Penulis melakukan diskusi bersama teman sejawat yaitu Alumni Pengajian 

untuk memperoleh data yang absah dan penulis juga merupakan salah satu Alumni 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam. 

H.  Studi Relevan 

 Berdasarkan studi relevan yang telah penulis lakukan, penulis menetukan 

tema kajian yang sama dengan tema yang akan penulis bahas, diantaranya adalah: 

1. Skripsi Linda Lisnawati yang berjudul (Makna Ritual Pembacaan Yasin 41 Di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru) Skripsi ini membahas tentang  

pembacaan yasin 41 yaitu mengirimkan doa kepada ruh pengarang yasin 41, 

dibaca secara berjamaah yang dipimpin oleh salah satu anggota. Pada ayat ke 

82 dibarengi menepuk paha sebelah kanan dengan satu kali tepukan.45 

2. Skripsi Rusma yang berjudul (Pembacaan Surah Yasin Dalam Tradisi Cuci 

Kampung Di Desa Mekar Jati Kecamatan Pangabuan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat) Studi Living Qur’an. Skripsi ini membahas tentang tradisi cuci 

 kampung yang dilakukan setiap tahun dilaksanakan pada awal muharrom 

bertepatan dengan bulan suro yang bertujuan agar kampung terhindar dari bala’, 

sebagai rasa syukur atas segala kenikmatan yang telah diberikan oleh sang 

pencipta dan pelaksanaan cuci kampung juga dilaksanakan ketika terdapat 

                                                                   
45 Linda Lisnawati “Makna Ritual Pembacaan Yasin 41 Di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Purbabaru”, Skripsi (Jambi: UIN STS Jambi, 2021). 
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prilaku menyimpang dari norma-norma yang ada di desa contohnya adalah 

perbuatan zina dan sebagainya.46 

3. Skripsi Neneng Semaroji yang berjudul (Studi living Qur’an Surah Yasin dalam 

Masyarakat Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah). Skripsi ini 

membahas tentang tradisi umat Islam yang membaca surah yasin pada malam 

dan hari jum’at. Surah yasin ini selalu dibacakan untuk Orang yang sedang 

sakaratul maut dan orang yang sudah meninggal (Tahlil)  dan juga sering 

dibacakan untuk keperluan tertentu seperti untuk menyembuhkan penyakit, 

untuk menemukan barang yang hilang serta memperlancar segala urusan.47 

4. Skripsi Sumarni yang berjudul (Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi 

Yasinan Pada Malam Jum’at) studi kasus Pondok Pesantren An-Nahdlah. 

Skripsi ini membahas tentang tradisi yang di lakukan setiap malam jum’at di 

Pondok Pesantren An-Nahdlah yang bertujuan untuk melatih dan menanamkan 

rasa cinta terhadap Al-Qur’an tidak jauh dari kehidupan sehari-hari.48 

 Dari penelitian di atas jelas bahwa posisi dan fokus penelitian ini berbeda 

dengan yang peneliti tulis yang lebih memfokuskan tentang pengamalan Yasin 

Fadhilah yang dibacakan dikegiatan-kegiatan tertentu sedangkan penelitian ini lebih 

memfokuskan tentang latar belakang, proses pembacaan, dan  pemahaman Pengasuh, 

alumni, dan juga anak didik di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam.

                                                                   
46 Rusma “Pembacaan Surah Yasin Dalam Tradisi Cuci Kampung Di Desa Mekar Jati 

Kecamatan Pengabuan Kabupaten Tanjung Jabung Barat”, Skripsi (Jambi: UIN STS Jambi, 2020). 
47Neneng Semaroji “kegiatan Living Qur’an Surah Yasin dalam Masyarakat Kecamatan 

Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah”, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

2018). 
48 Sumarni “Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Tradisi Yasinan di Malam Jum’at di 

Pondok Pesantren An-Nahdlah”, Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2018). 
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BAB II 

LATAR BELAKANG YASIN FADHILAH SEBAGAI DOA 

 

A. Sejarah Pengajian 

1. Sejarah Pengajian  

  Pengajian Al-Jannah adalah salah satu Pengajian yang terletak di Desa 

Sungai Gelam, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi merupakan 

pemakaran Kecamatan Jambi Luar Kota dan Kumpeh Ulu. Dalam wilayah 

Kecamatan Sungai Gelam terdapat 15 Desa.49 

     Menurut data yang didapatkan dari hasil wawancara penulis dengan 

Pengasuh Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam, Pengajian ini dibentuk sejak 

tahun 2005 yang pada awalnya Pengajian ini terbentuk seorang anak dari Pengasuh 

Pengajian yang mengikuti Musabaqoh Tilawati Qur’an di Kecamatan Sungai Gelam 

yang mengikuti cabang lomba tilawatil Al-Qur’an tingkat anak-anak sekecamatan 

Sungai Gelam dan berhasil membawa pulang tropi kemenangan pada saat itu.50 

 Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman serta perkembangan 

teknologi yang semakin pesat dengan dorongan dari masyarakat sekitar maka 

dibentuklah suatu Pengajian. Maka masyarakat Rt 01 Desa Sungai Gelam 

membentuklah suatu Pengajian yang diketuai oleh Ibu Sartika sebagai wadah untuk 

mendidik anak-anak Desa Sungai Gelam supaya berakhlakul karimah dan berbudi 

pekerti luhur dan sebagai wadah untuk mengadakan kegiatan-kegiatan Pengajian Al-

Qur’an dan Alhamdulillah Pengajian ini berjalan hingga sekarang.51 

  

                                                                   
49Khasanuddin, Kepala Desa Sungai gelam, wawancara dengan kepala Desa, September 

2021, Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
50 Kartika, Pengasuh Pengajian Al-Jannah, wawancara dengan Pengasuh, Juli 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
51Ibid. 
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 Factor yang melatarbelakangi terbentuknya pengajian Al-Jannah di Desa 

Sungai Gelam karena kekhawatiran pemerintah dan masyarakat Desa Sungai Gelam 

terhadap generasi muda supaya berakhluk karimah dan menanamkan nilai-nilai Al-

Qur’an dikehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Pengajian Al-Jannah di Desa Sungai 

Gelam ini sebagai wadah Pendidikan bagi generasi muda yang berakhlakul karimah 

dan mempunyai keinginan mengembangkan niat dan bakatnya dibidang Musabaqoh 

Tilawatil Qur’an. 

 Adapun tujuan didirikannya Pengajian Al-Jannah ini agar anak-anak yang 

bertempat tinggal di Kadus 1 tepatnya di Desa Sungai Gelam mempunyai sarana 

untuk menimba ilmu Agama dan belajar Al-Qur’an sehingga mempunyai bekal untuk 

masa depan yang akan datang menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlakul karimah 

serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an dikehidupan sehari-hari sehingga 

mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.52 

 Pengajian ini diketuai oleh Ibu Sartika selaku Pengasuh Pengajian 

merupakan salah satu warga Kadus 1 Desa Sungai Gelam sekaligus tenaga pengajar 

di Pengajian Al-Jannah, tenaga pengajar pun terdiri dari anak Pengasuh Pengajian 

maupun anak murid Pengajian itu sendiri yang sudah dipercayai untuk mengajar adik-

adiknya yang masih mengaji Iqro’. 

 Pengajian ini berdiri sejak tahun 2005 pada saat itu terdapat 7 anak murid 

Pengajian yang merupakan anak-anak dari sekitaran Rt 01 saja, pada tahun 2010 

pengajian Al-Jannah ini mengalami perkembangan yang sangat pesat tidak hanya 

anak-anak sekitaran Pengajian saja tetapi juga anak-anak Rt lainnya yang ada di Desa 

Sungai Gelam pada saat itu terdapatlah 30 anak dalam satu Pengajian. Pada tahun 

2015 anak-anak Pengajian Al-Jannah mencapai 70 anak dalam satu Pengajian hingga 

saat ini Pengajian ini tetap berlangsung. 

 Pembelajaran yang diajarkan di Pengajian Al-Jannah di Desa Sungai Gelam 

adalah materi tentang membaca Al-Qur’an menggunakan tajwid yang baik dan benar, 

                                                                   
52Ibid  
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belajar tilawatil Al-Qur’an dan menghafal Al-Qur’an serta doa-doa pilihan yang 

wajib dihafalkan anak-anak Pengajian.53 

 Serta pertumbuhan dan perkembangan anak-anak Pengajian terutama dalam 

pergaulan dimasa linenial seperti saat ini, mengajarkan sopan santun serta 

mengajarkan tentang tata cara ibadah yang baik dan benar dan selalu menanamkan 

nilai budi pekerti luhur terhadap sesama umat muslim. 

 Menurut data yang didapatkan dari hasil wawancara penulis dengan 

Pengasuh Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam, Pengajian ini terbentuk awal 

tahun 2005. Pada tahun 2009 anak dari seorang Pengasuh Pengajian mengikuti salah 

satu cabang lomba Musabaqoh Tilawatil Qu’an yang pada saat itu diadakan di 

Kecamatan Mestong yaitu tingkat Kabupaten Muaro Jambi.Anak dari Pengasuh 

mengikuti cabang lomba tilawah Al-Qur’an dan Alhamdulillah mendapatkan juara 

pertama dalam lomba tilawah tersebut dan dapat melanjutkan cabang lomba tersebut 

ketingkat Provinsi Jambi.54 

 Tahap demi tahap telah diikuti oleh anak seorang Pengasuh Pengajian 

tersebut sampailah anak tersebut pada saat pembekalan kafilah Kabupaten Muaro 

Jambi yang akan mengikuti lomba di Kabupaten Merangin, pada saat pembekalan 

Training Centre seorang Ustadz menyampaikan kepada seluruh anggota kafilah 

Kabupaten Muaro Jambi bahwasannya jika seorang anak ingin dimudahkan dalam 

belajar, dimudahkan dalam menghafal dan diberi keberkahan pada ilmu yang telah 

dipelajari maka bacakanlah surah yasin setiap malam Jum’at.55 

 Seminggu pun berlalu dan seluruh peserta MTQ pun pulang ke Kampung 

halamannya masing-masing. Sesampainya anak seorang Pengasuh pulang ke rumah 

memberi saran dan masukan tentang apa yang telah didapatkan anak tersebut selama 

masa Training Centre, jika anak ingin dimudahkan dalam menghafal, dimudahkan 

dalam belajar dan diberi keberkahan terhadap ilmunya maka amalkanlah surah yasin 

                                                                   
53Ibid  
54Ibid  
55Dwi Ria, Anak Pengasuh Pengajian, wawancara dengan anak Pengasuh, Juli 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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fadhilah yang dibacakan setiap malam jumat secara berjama’ah Maka Pengasuh 

tersebut pun menerapkan saran dan masukan tersebut di Pengajian yang beliau 

pimpin.56 

A. Pemahaman Pengasuh dan Anggota Pengajian 

 Yasin fadhilah adalah surah yasin yang memiliki banyak keutamaan-

keutaman kepada  siapa saja yang membacanya, surah Yasin Fadhilah tersebut pun 

diamalkan di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi, 

pembacaan surah yasin tersebut dilaksanakan setiap malam jumat di Pengajian Al-

Jannah yang diikuti oleh seluruh anak Pengajian yang dibacakan secara bersama-

sama dan dipimpin oleh anggota Pengajian secara bergiliran. Pembacaan Yasin 

Fadhilah memiliki keutamaan-keutamaan yang diyakini oleh Pengasuh maupun 

anggota Pengajian agar dimudahkan dalam belajar, dimudahkan dalam menghafal, 

dan diberi keberkahan dalam menuntut ilmu. 

 Adapun membaca Yasin Fadhilah tersebut memiliki keunikan tertentu 

dengan meniup air putih yang telah disiapkan dan berhenti sejenak pada ayat ke 60, 

Pengasuh dan anggota Pengajian tersebut memiliki keyakinan tersendiri pada air yang 

digunakan pada pembacaan yasin tersebut yaitu hati seorang anak ataupun orang yang 

membacanya diibaratkan seperti air putih yang mana air putih tersebut adalah air 

yang suci dan tanpa noda, maka dari itulah hati seorang anak yang membaca Yasin 

Fadhilah tersebut dan meniup air pada ayat ke 60 pada surah yasin dapat dimudahkan 

dalam mengahafal, dimudahkan dalam belajar dan dihindarkan dari gangguan syaitan 

yang akan merasuki jiwa dan raga anak tersebut dalam menuntut ilmu.57 

 Pemahaman Pengasuh dan anggota Pengajian tentang berdoa dengan Al-

Qur’an terdapat pula pada ayat ke 82 pada surah Yasin Fadhilah yaitu pada 

pembacaan Kunfayakun meletakkan tangan di dada sembari berdoa di dalam hati dan 

menyakini bahwa semua doa-doa dan permintaan yang dipanjatkan dan permohonan 

                                                                   
56Ibid  
57 Kartika, Pengasuh Pengajian Al-Jannah, wawancara dengan Pengasuh, Juli 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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kepada  Allah dapat dikabulkan oleh Allah. Karena pada ayat 82 tersebut pada bacaan 

Kunfayakun diartikan bahwa apa pun yang dikhendaki Allah yang terlihat mustahil 

bagi manusia jika Allah telah berkhendak terjadi maka terjadilah ia.58 

 Widi Astuti yang merupakan salah satu anggota Pengajian menanggapi 

prihal pembacaan surah Yasin Fadhilah yang merupakan kegiatan rutinan yang 

dibacakan anak-anak Pengajian setiap malam jumat, beliau menyakini bahwa 

membacakan surah yasin fadhilah pada malam jumat memilki keutamaan-keutamaan 

yaitu dimudahkannya dalam belajar serta diberi keberkahan ilmunya. 

 Pada pembacaan surah yasin ayat 60 ini memiliki keunikan tersendiri yaitu 

sebelum membaca yasin terlebih dahulu air yang telah disiapkan tersebut dibuka 

terlebih dahulu, sedangkan pada akhir ayat ini berhenti sejenak dan meniupkan air 

tersebut sebanyak 3 kali ini memberikan pemahaman kepada beliau tentang hati yang 

diibaratkan dengan air putih yang bersib dan suci tanpa noda sehingga mudah 

menerima pelajaran dan terhindar dari godaan setan saat meminumkan air yang telah 

dibacakan surah yasin tersebut. 

 Sedangkan pada ayat 82 terdapat keunikan tersendiri yang dilakukan oleh 

seluruh anggota Pengajian pada saat pembacaan surah Yasin Fadhilah tersebut, yaitu 

pada pembacaan ayat 82 seluruh anggota Pengajian mengangkat tangan kanan  dan 

meletakkan ke dada sembari berdoa kepada Allah semua hajat dan permohonan yang 

mereka inginkan, dan menyakini bahwa segala sesuatu yang mereka inginkan jika 

Allah berkhendak terjadi maka terjadilah ia.59 serta memberikan ketenangan dalam 

jiwa dan raga anak-anak yang melakukan kegiatan tersebut, mereka berpendapat 

bahwa jika Allah telah berkata Kun Fayakun tidak ada yang tidak mungkin bagi 

Allah, tidak ada yang mustahil bagi Allah. Segala semesta alam ini adalah semua atas 

                                                                   
58Ibid  
59 Widi Astuti, Anggota Pengajian Al-Jannah, wawancara dengan Anggota Pengajian, 

September 2021, Kabupaten  Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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kehendak Allah dan tidak ada yang dapat menghalangi Allah jika Allah telah 

berkhendak terjadi maka terjadilah.60 
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BAB III 

PENAFSIRAN SURAH YASIN AYAT 60 DAN 82 DALAM 

BEBERAPA KITAB TAFSIR 

Penafsiran Surah Yasin ayat 60 dan 82  

 Surah yasin diibaratkan jantungnya Al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW 

bersabda: “Sesungguhnya segala sesuatu memiliki jantung dan jantung Al-Qur’an 

adalah surah yasin.61” Penafsiran secara terminologi yang memperjelas penelitian ini 

lebih memfokuskan terhadap surah yasin ayat 60 dan 82. 

Allah berfirman dalam surah Ghafir ayat 60 yang berbunyi: 

 عِبَادَتِْ سَيَدْخُلُوْنَ جَهَن مَ دَاخِريِْنَ  عَنْ  يَسْتَكْبِوُْنَ  ال ذِيْنَ  اِن  ٓ   لَكُمْ  اَسْتَجِبْ  ٓ  وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِْ 
 

“berdoalah kepadaku niscaya akan kuperkenankan bagimu, sesungguhnya orang-

orang yang menyombongkan diri dari menyembahku akan masuk neraka Jahannam 

dalam keadaan hina.”62 

 

A. Tafsir Klasik 

 Yang dimaksud dengan priode klasik adalah sejak permulaan Islam masuk ke 

indonesia pada abad pertama dan kedua Hijriah sampai abad ke-10 H. penafsiran 

pada periode ini masih bersifat umum, tafsir klasik ini yaitu pada masa Nabi dan 

Sahabat. Metode tafsir yang digunakan pada periode ini adalah metode Ijmali (global) 

yang diterapkan secara lisa dan tidak tertulis, dan tarfsir ini bersifat Sporadis, praktis, 

dan kondisional. Sedangkan corak dari periode klasik ini adalah bersifat umum 

artinya penafsiran yang tidak didominasi oleh pemikiran tertentu dan sesuai denhan 

kondisi kehidupan masyarakat dan sejalan dengan perkembangan zaman.63 Adapun 

pada tafsir penafsiran klasik ini ada beberapa karangan sang mufassir, adapun tafsir 

                                                                   
61A. Madhahiri, Tafsir Surah Yasin Aqidah dan Ma’rifah Dari Jantung Al-Qur’an, (Jakarta: 

Hudan Press, 1998), 1. 
62 Tim Penterjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

(Jakarta:Departemen Agama RI, 1985), 346. 
63 Nasharuddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Solo: Pt Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 1989), 32-38. 
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klasik ini ada beberapa kitab tafsir dan pengarang nya  yaitu: Tafsir Ath-Thabari yang 

ditulis oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Bahrul Ulum yang ditulis oleh Nashr bin 

Muhammad As-Samarqandi, Tafsir Al-Baghawi yang ditulis oleh Abu Muhammad 

Al-Hasan bin Mas’ud Al-Baghawi, Tafsir Al-Muharrar yang ditulis oleh Abu 

Muhammad Haq bin Ghabib bin ‘Athiyah dan lain sebagainya. Adapun penulis akan 

menjelaskan penafsiran tafsir periode klasik yaitu Ath-Thabari dan Al-Baghawi. 

1. Tafsir Al-Thabari 

Penafsiran surah yasin ayat 60 dalam kitab tafsir Al-Thabari sebagai berikut: 

یۡ  بَنیِۤ ءَادمََ أنَ لَّا تعَۡبدُوُا۟ ٱلشا ٰـ بیِن۞ ألَمَۡ أعَۡهَدۡ إلَِیۡكُمۡ یَ نََۖ إِناهُۥ لَكُمۡ عَدوُّمُّ ٰـ طَ  

“Bukankah aku telah telah memerintahkan kepadamu hai bani adam supaya kamu 

tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu.”64 

  

 Dalam karya tafsir tersebut, Al-Thabari menafsirkan A’had dengan kata Amur, 

kata itu memiliki makna yang berarti mewasiatkan atau memerintahkan. Allah telah 

mewasiatkan tentang larangan ataupun perintah sebagai perantaranya Rasullah agar 

manusia tidak menyembah setan dan setan merupakan musuh yang nyata bagi 

manusia. Dalam surah yasin ayat 60 ini menyembah setan tidaklah sama dengan 

menyembah Allah dijelaskan bahwa menyembah setan adalah mengikuti ajakan setan 

dengan mematuhi segala macam bisikan-bisikan setan, padahal sudah jelas bahwa 

setan adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

 Dalam tafsir Al-Thabari menafsirkan bahwa setan secara terang-terangan 

mendeklarasikan permusuhan terhadap manusia sampai hari kiamat nanti. Berawal 

dari ia menolak sujud kepada Nabi Adam lalu dengan itu setan pun dilaknat oleh 

Allah dan menghasut Nabi Adam dan Siti Hawa agar melanggar perintah Allah agar 

mereka dapat dikeluarkan dari surga. 

                                                                   
64Ibid , 444. 
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 Surah yasin ayat 60 ini sudah jelas menjelaskan bahwa setan merupakan 

musuh yang nyata bagi manusia. Namun kebanyakan manusia lebih memilih 

mengikuti bisikan setan dari pada ajakan dari para utusan Allah. 

 Dalam kitab tafsir Al-Thabari menafsirkan surah yasin ayat 82 sebagai 

berikut: 

 إِنامَاۤ أمَۡرُهُۤۥ إذِاَۤ أرََادَ شَیۡـًٔا أنَ یَقوُلَ لَهُۥ كُن فَیَكُونُ 

“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.”65 

   

 Suatu perintah Allah, bila dia hendak  mengkhendak kan sesuatu hanya 

dengan mengucapkan kepadanya, “Jadilah” maka ia pun terjadi sebagaimana dalam 

ini Allah telah mengkhendaki berupa menghidupkan maupun mematikan, 

membangkitkan dan sebagainya, Allah tidak pernah merasakan kesulitan saat 

menciptkan sesuatu itu. Seperti contohnya deburan ombak di lautan, rontoknya 

dedaunan, tetesan air hujan kelahiran bayi dan sebagainya serta peristiwa yang 

lainnya merupakan hal-hal yang telah di khendaki oleh Allah dan merupakan 

ciptaannya.   

 Dengan demikian makna dari ayat 82 ini sebagai ungkapan bahwa Allah 

maha kuasa untuk menciptakan segala sesuatunya tanpa lelah, tanpa kesulitan dan 

tanpa siapapun yang bisa menghalanginya, jika Allah telah berkhendak terjadi maka 

terjadilah ia. 

 

2. Tafsir Ibnu Katsir 

 Pada tafsir Ibnu Katsir  ini menjelaskan tentang surah yasin ayat 60 sebagai 

berikut: 

 

 

                                                                   
65Ibid  
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طَ  نََۖ إِن هُۥ لَكُمۡ عَدُوٰمُّبِيْألَََۡ أَعۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بنَِیۤ ءَادَمَ أَن لَّ  تَ عۡبُدُوا۟ ٱلش يۡ   
 

“Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu adam agar kamu 

tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagi kamu.”66 

  

 Hendaklah manusia beribadah kepada Allah dan inilah jalan yang lurus, 

sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar diantaramu, Allah telah 

berfirman mengabarkan tentang kondisi orang kafir yang kembali kepadanya pada 

hari kiamat, saat itu dia memerintahkan mereka untuk memisahkan diri, tempat 

berdiri mereka berbeda dengan orang orang beriman. Sebagaimana firmannya pada 

surah Ar-Ruum ayat 14 yang mengatakan: “Dan pada hari kiamat, di hari itu mereka 

(manusia) bergolong-golongan.” 

 Firman Allah tentang surah yasin ayat 60 yang mengatakan setan adalah 

musuh yang nyata bagi manusia ini merupakan ejekan dari Allah kepada orang-orang 

kafir dari golongan bani adam yang menaati setan. Padahal setan itu adalah musuh 

yang nyata bagi mereka, serta bermaksiat kepada Allah yang maha pemurah. Padahal 

dialah yang menciptakan mereka dan memberikan rizki kepada mereka. 

Firmannya   ن هذا صرط مستقيموان عبدو dan hendaklah kamu beribadah kepadku, inilah 

jalan yang lurus, ini jalan yang lurus akan tetapi kalian mengikuti jalan lain dan 

mengikuti apa yang diperintahkan oleh setan pada kalian,  

 Untuk itu Allah berfirman  ولقداضل منكم جبلا كثیرا sesungguhnya setan itu telah 

menyesatkan sebagian besar diantaramu, dikatakan جبلا adalah dengan kasrah huruf 

jim dan tasydid huruf lam. Ada pula huruf ba serta tanpa mentasydidkan huruf lam. 

Diantara mereka ada pula yang men-sukunkan huruf ba, dan yang dimaksud adalah 

banyak makhluk, itulah yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, As-Suddi dan Sufyan 

bin ‘Uyainah. 67 

 Allah Swt berfirman tentang orang-orang kafir yang kelak pada hari kiamat 

akan dipisahkan dengan orang-orang mukmin, sehingga masing-masing golongan 

ditempatkan di tempat yang berlainan, tidaklah aku telah memerintahkan kepadmu, 

hai anak-anak adam, agar kamu hendaklah jangan menyembah setan dan menaati 

setan, karena setan itu adalah musuh yang nyata bagimu, dan tidakkah aku 

memerintahkan kepadamu agar kamu menyembah kepadaku. Karena itulah jalan 

yang lurus, sedangkan yang ditempuh oleh setan adalah jalan yang sesat yang mana 

                                                                   
66 Departemen agama RI, Al-Qur’anul Karim Hafazan Perkata (Jakarta: Al-Qur’an Al-

Qosbah, 2020), 445. 

 
67Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir ( Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 

2008), 36-37. 
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jalan itu telah menyesatkanmu, tidakkah kamu memikirkan itu sehinggga kamu 

sampai tersesat dan terjerumus dan akhirnya akibat buruk inilah yang harus kamu 

alami.68 

 Surah yasin ayat 82 sebagai berikut:  

اَۤ أمَۡرهُُۥۤ إِذَاۤ أرََادَ شَيۡ  ًٔا أَن يَ قُولَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونا  نَّ 
“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.” 

  

 Allah SWT berfirman menunjuk kepada kekuasaannya yang maha besar yang 

telah menciptakan langit berlapis tujuh dengan binatang-binatang dan planet-

planetnya dan bumi yang berlapis tujuh juga dengan gunung-gunungnya, pasir-

pasirnya, laut lautannnya dan hutan-hutannya dan menciptakan pula segala sesuatu 

yang ada di antara langit dan bumi. Maka apakah tuhan yang berkuasa menciptakan 

itu semuanya tidak berkuasa menciptakan makhluk-makhluk lagi seperti manusia atau 

menghidupkan kembali oaring-orang yang sudah dikubur? Seseungguhnya Allah 

adalah maha pencipta, dapat dan berkuasa melakukan itu semua bila dia 

mengkhendaki, karena perintahnya bila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

“Kun” (jadilah0 maka terjadilah apa yang dikehendakinya, maka maha suci Allah 

yang ditangannya berpusat kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepadanya kamu 

semuanya kembali. Tidaklah mereka memperhatikan, bahwasannya Allah yang telah 

menciptakan langit dan bumi dan tidak merasa payah karena menciptakannnya, kuasa 

pula menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati? Ya bahkan sesungguhnya 

dia maha kuasa atas segala sesuatunya.69 

 Allah Ta’ala berfirman mengabarkan dan mengingatkan tentang kekuasaan-

Nya yang agung dalam menciptakan tujuh lapis langit dan yang terkandung di 

dalamnya berupa binatang-binatang yang beredar dan yang tetap, serta menciptakan 

tujuh lapis bumi dan apa yang terkandung di dalamnya berupa gunung-gunung, batu-

batuan, lautan, hutan beserta isinya. Dia pun mengarahkan untuk mengambil dalil 
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tentang dikembalikannya jasad-jasad dengan penciptaan sesuatu yang agung ini. 

Seperti firman Allah:  

“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar dari pada penciptan 

manusia.” (QS. Al-Mu’minun: 57). 

 

Firman Allah SWT: 

“Dan tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 

kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Yaitu, kembali seperti 

manusia. Allah  SWT mempu mengulangnya seperti Dia memulai penciptaan 

mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Jarir”. 

 

“Benar, Dia berkuasa. Dan Dia-lah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: Jadilah, Maka terjadilah ia.” Yaitu, Dia memerintahkan kepada sesuatu 

hanya dengan perintah, tidak butuh pengulangan dan penguat”. 

 اذامارادالله امرافانَّا يقول له كن قوله فيكون

"Jika Allah mengkhendaki satu perintah, dia hanya mengatakan satu perkataan: 

“Jadilah,” maka ia pun jadi” 

 

  Sesungguhnya Allah berfirman: hai hamba-hambaku, seluruh kalian adalah 

berdosa kecuali orang yang aku berikan ampunan. Maka minta ampunlah kalian 

kepadaku, niscaya aku mengampuni kalian, seluruh kalian adalah fakir kecuali 

orang yang aku cukupi. Sesungguhnya aku adalah maha pemurah, apapun yang 

diinginkan hamba ada padaku, dan aku sangat murah hati, aku melakukan apa 

yang aku kehendaki, pemberianku hanya dengan sebuah perkataan dan siksaku 

hanya dengan sebuah perkataan, jika aku mengkhendaki sesuatu maka aku hanya 

mengatakan jadilah maka ia pun jadi.70 
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B. Tafsir Pertengahan 

 Pada periode ini pola penafsiran berlangsung dimulai dari abad ke 3 sampai 

abad ke 16. Periode pertengahan dikenal sebagai zaman keemasan ilmu pengetahuan, 

periode ini ditandai dengan berkembangnya berbagai diskusi di segala cabang ilmu 

pengetahuan asli umat Islam maupun cabang-cabang ilmu pengetahuan, 

memperhatikan sesuai latar belakang kebanyakan tafsir pada zaman ini seringkali 

terjebak dalam arus yang menonjolkan kepentingan diluar kepentingan nya sebagai 

penafsiran atas teks-teks Al-Qur’an.71  

 Sesuai dengan corak tafsir yang ada didalam kitab tafsir yang telah 

diterjemahkan, tafsir ini disampaikan berbentuk pemikiran dan penafsiran ini 

menggunakan metode Ijmali, sedangkan corak tafsir pada periode ini bersifat umum 

tidak mengacu pada pemikiran tertentu.72 Adapun beberapa kitab tafsir pada periode 

pertengahan ini yaitu: 

1. Tafsir Al-Maraghi 

 Adapun penafsiran dalam kitab tafsir Al-Qurthubi pada surah yasin ayat 60 

dan 82 Berikut ini: 

لَكُمۡ عَدُوٰمُّبِيْطَ  نََۖ إِن هُۥ لََۡ أَعۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بَنِیۤ ءَادَمَ أنَ لَّ  تَ عۡبُدُوا۟ ٱلش يۡ أَ   
 “Bukankah aku telah telah memerintahkan kepadamu hai bani adam supaya kamu 

tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu.”73 

 

Surah yasin ayat 82 sebagai berikut: 

اَۤ أمَۡرهُُۥۤ إِذَاۤ أرََادَ  شَيۡ  ًٔا أَن يَ قُولَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ إِنَّ   
“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata   

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.”74 

                                                                   
71Amin Abdullah, Madzahibut Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Yogyakarta, 2003), 72-75. 
72 Nasharuddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Solo: Pt Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 1989), 38-55. 

 
73 Departemen agama RI, Al-Qur’anul Karim Hafazan Perkata (Jakarta: Al-Qur’an Al-

Qosbah, 2020), 445. 
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 Firman Allah Swt ألَََۡ أعَۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بَنِی ۤٓ ” Bukanlah aku telah memerintahkan 

kepadamu hai Nabi Adam.” Al ‘Ahdu disini adalah wasiat, atau tidakkah aku telah 

mewasiatkan kepada kamu dan menyampaikan kepadamu melalui lisan Rasul لَّ  أنَ  

 Supaya kamu tidak menyembah syetan” maksudnya, janganlah kamu“ تَ عۡبُدُوا۟ ٱلش يۡطَ  نََۖ 

menaatinya dalam berbuat maksiat kepadaku. Al-Kisa’i berkata, La’ adalah kalimat 

larangan, dan hendaklah kamu menyembah Allah.  Dengan kasarah nun pada aslinya 

dan orang-orang yang mendhamahkannya tidak suka apabila setelah kasrah dibuat 

Dhammah .Inilah jalan yang lurus maksudnya untuk menyembah ku inilah agama 

yang lurus adalah agama islam.75 Sembahlah aku semata-mata dan taatlah kepadaku 

tentang apa yang aku perintahkan kepadamu dan cegahlah dirimu dari apa yang aku 

cegah kamu untuk melakukannnya.  

 Penyambah setan yang aku melarang kalian dari padanya ini dan menyembah 

kepada Allah yang maha Rahman yang aku perintahkan kamu melakukannnya, 

adalah jalan yang lurus, akan tetapi kamu menempuh selain jalan tersebut, sehingga 

kamu terjerumus ke dalam tempat-tempat yang menggelincirkan dan kamu 

tersungkur ke dalam lembah-lembah kebinasaan.  

 Allah telah memperingatkan kepada mereka, bahwa mereka telah melanggar 

perjanjian, maka Allah mengecam mereka karena tidak mengambil pelajaran dari 

orang lain yang telah dijerumuskan oleh setan ke dalam kebinasaan. Akibatnya, 

mereka mengalami nasib yang buruk, sebagaimana bisa mereka saksikan di dunia dan 

akhirat.76 

 Pada surah yasin ayat 82 menjelaskan tentang firman Allah Swt,  

“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

                                                                                                                                                                                             
74Ibid  
75Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi dan Mahmud Hamid Utsman, Terjemah Tafsir Al-Maragi 

15, Tafsir Surah Yasin  (Pustaka Azzam, 1976), 117. 
76Ahmad Mustafa Al-Maragi,  Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1989), 

34-35. 
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kepadanya, “Jadilah! Maka terjadilah ia. 77 ”  Al Kisa’I membaca  ُفَیَكُون dengan 

Nasbah,78 Athaaf  kepada أنَ یَقوُل   , atau jika Allah ingin menciptakan sesuatu, dia 

tidak perlu capek dan berusaha dan ini telah dijelaskan beberapa tempat yang 

menjelaskan tentang ketetapan Allah yang jika Allah telah berkhendak terjadi maka 

terjadilah ia.79 

 Hal ini tidak diragukan, merupakan perumpamaan dari berpengaruh nya 

kekuasaan Allah terhadap apa yang dia khendaki, diumpamakan sebagai perintah dari 

zat yang ditaati kepada orang yang menaatinya tentang terjadinya sesuatu yang 

diperintahkan, tanpa tertangguhnya dan tanpa memerlukan dilaksanakannya suatu 

pekerjaan, dan tanpa menggunakan suatu alat pula. 

 Setelah Allah menetapkan kekuasaan yang sempurna dan kekuasaan umum 

bagi dirinya, maka dia mensucikan dirinya dari segala yang disebutkan oleh orang-

orang kafir dan menyuruh heran kepada orang-orang yang mendengar perkataan 

mereka.80 

C. Tafsir Modern/ Kontemporer 

 Pengertian kontemporer biasanya dikaitkan dengan zaman yang sedang 

berlangsung sekarang. Istilah kontemprorer terkait dengan situasi dan kondisi tafsir 

pada saat ini, gagasan yang berkembang pada masa kontemporer ini sudah dimulaai 

zaman modern, yakni pada masa Muhammmad Abduh dan Rasyid Ridha hanya 

secara substansial, terdapat banyak perbedaan antara masa kedua mufassir ini dengan 

perkembangan tafsir yang terjadi saat ini.81  

 Masa modern ini dimulai pada awal abad ke 20 dan identic dengan kata 

pembaruan. Kajian tafsir modern ini diawali dengan munculnya Tafsir Al-Qur’an Al 

                                                                   
77Ibid   
78Qiro’ah ini Mutawattir, sebagaimana dalam Taqrib An-Nasyr, 93-94. 
79Ibid  
80Ahmad Mustafa Al-Maragi,  Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1989), 

64. 
81Amin Abdullah, Madzahibut Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Yogyakarta, 2003), 91. 
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Karim  karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rayid Rida,82 keragaman corak 

dan kecenderungan dalam literatur-literartur tafsir modern. Dasar dan dobjek tafsir 

modern dilihat dari tiga segi yaitu filosofis, segi historis dan segi yuridis.83 Adapun 

beberapa kitab tafsir pada periode modern ini yaitu: 

1. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

 Adapun penafsiran dalam kitab Fi Zhilalil Qur’an pada surah yasin ayat ke 60 

dan 82 berikut ini: 
طَ  نََۖ إِن هُۥ لَكُمۡ عَدُوٰمُّبِيْٱلش يۡ ألَََۡ أَعۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بنَِیۤ ءَادَمَ أَن لَّ  تَ عۡبُدُوا۟   

“Bukankah aku telah telah memerintahkan kepadamu hai bani adam supaya kamu 

tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu.”84 

   

 Panggilan mereka dalam kitab tafsir tersebut adalah “Bani adam” yang 

mengandung cemoohan. Karena setan telah mengeluarkan nenek moyang mereka 

(manusia) yaitu nabi adam dan siti hawa dari surga. Tapi mereka malah menyembah 

setan padahal sudah jelas setan adalah musuh yang nyata bagi manusia dan hendaklah 

manusia hanya menyembah Allah, inilah jalan yang lurus. 

 Jalan yang menyampaikan kepada Allah, dan mengahantarkan kepada 

keridhoan Allah SWT.Allah memberi peringatan kepada umat manusia untuk berhati-

hati terhadap musuh kalian yang nyata yaitu setan yang telah menyesatkan banyak 

generasi dari kalian.85 

 Sedangkan pada surah yasin ayat ke 82 dalam kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

menjelaskan sebagai berikut: 

اَۤ أمَۡرهُُۥۤ إِذَاۤ أرََادَ شَيۡ  ًٔا أَن يَ قُولَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ   إِنَّ 

                                                                   
82Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 

25. 
83Ibid, 30. 
84 Departemen agama RI, Al-Qur’anul Karim Hafazan Perkata (Jakarta: Al-Qur’an Al-

Qosbah, 2020), 445. 

 
85Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani, 2004),  399. 
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“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.”86 

 

 Allah menciptakan ini dan itu serta menciptakan semua yang ada dimuka 

bumi ini tanpa beban dan baginya taka da bedanya tentang apa yang telah diciptakan 

yang besar maupun kecil yang membedakan hanyalah amal ibadahnya. 

 Hal ini juga termasuk langit maupun bumi.Bisa juga lebah ataupun nyamuk. 

Ini dan itu sama saja dihadapan Allah dan pada kalimat Allah tadi. Jadilah, maka 

terjadilah ia. Tidak ada istilah sulit ataupun mudah bagi Allah, tidak ada pula istilah 

dekat dan jauh, karena sekedar mengarahkan kepadanya untuk menciptakan sesuatu 

sudah cukup untuk mewujudkan sesuatu itu, apa pun itu tentang kemukjizatan Allah 

ataupun kekuasaan Allah supaya manusia lebih memahami tentang kuasa Allah SWT. 

2. Tafsir Al-Azhar 

 Adapun penafsiran dalam kitab tafsir Al-Azhar pada surah yasin ayat ke 60 

dan 82 berikut ini: 

مُّبِيْ ألَََۡ أَعۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بنَِیۤ ءَادَمَ أَن لَّ  تَ عۡبُدُوا۟ ٱلش يۡطَ  نََۖ إِن هُۥ لَكُمۡ عَدُوٰ   
“Bukankah aku telah telah memerintahkan kepadamu hai bani adam supaya kamu 

tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu.”87 

Surah yasin ayat 82 sebagai berikut: 

اَۤ أمَۡرهُُۥۤ إِذَاۤ أرََادَ شَيۡ  ًٔا أَن يَ قُولَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ   إِنَّ   
“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.”88 

  

 Bukankah sudah Allah ingatkan kepada kalian umat manusia, wahai anak 

adam supaya kamu jangan menyembah syaitan. Arti dari pangkal ayat ke 60 ini ialah 

bahwa Allah sudah berkali-kali memberikan peringatan kepada anak-anak adam yaitu 

                                                                   
86 Ibid  
87 Departemen agama RI, Al-Qur’anul Karim Hafazan Perkata (Jakarta: Al-Qur’an Al-

Qosbah, 2020), 445. 

 
88Ibid  
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manusia, supaya janganlah mereka menyembah setan sesungguhnya setan adalah 

musuh yang nyata. 

 Menyembah setan ialah memperturutkan perdayaannya, mendengarkan bisik-

bisikannya yang menyesatkan umat manusia. Menyebah setan diartikan bukanlah 

berarti benear-benar ada orang yang sembahyang atau rukun maupun sujud kepada 

setan dalam upacara tersebut. Bahkan apabila orang tersebut telah melakukan 

perbuatan yang salah, dan jiwanya juga merasakan bahwa perbuatan itu memang 

salah, tetapi dikerjakannya juga, nyatalah bahwa orang itu telah menyembah setan, 

sesungguhnya setan adalah setan yang nyata bagi umat manusia. 

 Berkali-kali telah dijelaskan oleh tuhan dengan perantara Rasulnya, 

bhawasannya setan adalah musuh yang telah turun-temurun memusuhi umat 

manusia.Telah juga dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa Nabi Adam keluar dari surga 

dikarenakan terkena dan tertipu daya oleh bujuk rayu setan maka sejak saat itulah 

permusuhan pun terjadi hingga saat ini dan sampai hari kiamat nanti. 

 Sampai iblis meminta kepada Allah agar diberikan peluang baginya untuk 

memperdayakan manusia dan permintaan iblis tersebut dikabulkan oleh Allah dan 

dijelaskan dalam surah Fathir ayat 6, sesungguhnya setan itu  adalah musuh bagi 

kamu, maka hendaklah anggap dia sebagai musuh. Lalu bagaimana mungkin orang 

yang sejak semula telah menyatakan diri jadi musuh kamu lalu kamu pergi untuk 

menyembahnya.89 

 Sedangkan pada surah yasin ayat 82 menjelaskan tentang sesuatu yang belum 

pernah diciptakan Allah tetapi mudah Allah menciptakannya,  yang belum terjadi 

mudah dia jadikan, apalagi mengadakan kembali barang yang pernah ada, padahal 

bahan-bahan dari barang yang telah tiada itu belum hilang maupun habis, hanya 

tertukar bentuk saja. Sesungguhnya dia maha mengetahui di mana letak barang itu 

dan maha mengetahui cara mengembalikannya kembali. 

                                                                   
89 Abdul Malik Abdul karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapore: Kerjaya Printing 

Industries Pte Ltd, 1990), 6019-6020. 
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 Adapun hadist yang dirawikan oleh Imam Ahmad yang beliau terima dengan 

sanadnya dari Uqbah bin ‘Amr yang pernah bertanya kepada sahabat kepada 

Hudzaifah bin al-Yaman tentang suatu hadist dari Rasullah. Hudzaifah menceritakan 

tentang hadist itu yang berbunyi: 

 Ada seorang laki-laki yang telah mendekati kematiannya.Tatkala tidak ada 

harapannya untuk hidup kembali dan dia berwasiat kapada anggota keluarganya. Jika 

aku meninggal kumpulkan lah kayu api banyak-banyak, kemudia hendaklah bakar 

mayatku sampai hancur sejak dari daging sampai tulangku menjadi abu. Maka 

ambillah semua lalu tumbuk sampai halus, dan lemparkanlah ke laut. Wasiat itu pun 

dilakukan oleh keluarganya, kemudian dikumpulkan abu-abu tersebut lalu Allah 

menanyakan apa sebab engkau berbuat demikian? Orang itu pun menjawab.“Karena 

takutku kepada engkau karena ini adalah sebuah amanah! Lalu Allah mengampuni 

dosa-dosanya. 

 Bukhari dan Muslim pun merawikan hadist yang sama artinya dengan ini dari 

hadis Abdul Malik bin Umair. Dalam hadist itu tersebut bahwa sesudah mayat itu 

dibakar lumat jadi abu, maka dikumpulkan abunya itu lalu dibagi dua. Yang separuh 

dilemparkannya ke darat dan separuhnya dilemparkan ke laut di waktu udara sedang 

angina rebut. Maka datanglah perintah Allah kepada lautan supaya yang telah 

berserak-serak di laut itu dikumpulkan kembali dan dan daratan pun diperintahkan 

pula, sehingga yang didarat berkumpul pula, lalu keduanya digabungkan jadi satu. 

Lalu Allah bersabda: “Kun!” kata Allah maka berdirilah dia jadi seorang laki-laki, 

maka bertanyalah tuhan: “Mengapa engkau berbuat dem ikian dahulu?” Dia 

menjawab: “Semata-mata karena takut kepada engkau ya Allah, nemun engkau yang 

lebih tau. 

 Sesungguhnya urusannya cuma apabila dia menghendaki sesuaru, bahwa dia 

katakana kepadanya: “Terjadi!”. Maka terjadilah ia. Sebab itu maka bagi Allah hal-
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hal yang kita anggap sukar baik yang kelihatannya sulit bagi kita tetapi semuanya 

mudah bagi Allah.90 

3. Tafsir Al-Misbah 

 Adapun penafsiran tafsir Al-Misbah mengenai surah yasin yat 60 dan 82 

sebagai berikut: 

مُّبِيْ يۡطَ  نََۖ إِن هُۥ لَكُمۡ عَدُوألَََۡ أَعۡهَدۡ إِليَۡكُمۡ يَ  بنَِیۤ ءَادَمَ أَن لَّ  تَ عۡبُدُوا۟ ٱلش    
“Bukankah aku telah telah memerintahkan kepadamu hai bani adam supaya kamu 

tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu.”91 

 

Surah yasin ayat 82 sebagai berikut: 

اَۤ أمَۡرهُُۥۤ إِذَاۤ أرََادَ شَيۡ  ًٔا أَن إِ  يَ قُولَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ نَّ   
“Sesungguhnya perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya, jadilah! Maka terjadilah ia.”92 

 

 Pada surah yasin ayat 60 telah menjelaskan tentang begitu datang perintah 

pemisah dari Allah, maka seluruh penghuni neraka pun tersingkir dengan hina dan 

penuh penyesalan. Lalu sekali lagi Allah telah menegaskan dan mengencam dengan 

keras dan mengatakan pada mereka bahwa: “Bukankah aku telah wasiatkan kepada 

kamu melalui rasul-rasul yang ku utus, dan dengan anugrah akal serta hati dan 

fitrahku, maka Allah lengkapkan pula dengan setiap diantara kamu wahai putra puti 

Adam bahwa janganlah kamu semua menyembah setan yakni mengikuti rayuannya 

sehingga memperbudak kamu? Sesungguhnya setan adalah musuh abadi atau musuh 

yang nyata bagi manusia. 

                                                                   
90Ibid, 6041-6042. 
91 Departemen agama RI, Al-Qur’anul Karim Hafazan Perkata (Jakarta: Al-Qur’an Al-

Qosbah, 2020), 445. 

 
92 Ibid  
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Bukan jugakah telah Allah telah berpesan bahwa untuk menyembah Allah 

dengan tulus tanpa pamrih dan tanpa mempersekutukan aku dengan siapa pun? Inilah 

yakni beribadah kepadaku semata-mata hanya mengharapkan ridhoku saja. 

Ayat ini juga merupakan suatu peringatan dan kecaman kepada kaum 

musyirikin dan para pendurhaka, tetapi mereka diseur dengan nama putra putri Adam. 

Hal ini disamping untuk menyatakan bahwa pesan itu telah ditunjukan sejak dahulu 

dan kepada semua putra putrinya dari yang pertama hingga yang terakhir, juga untuk 

mengingatkan semua pihak bahwa permusuhan tersebut telah mengakar jauh dan 

tidak mungkin akan sirna atau berkurang.  

Allah menjelaskan dalam surah Al-A’raf ayat 172: “Hai putra putri Adam, 

jangnlah kamu sekali-kali dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia teah mengeluarkan 

kedua ibu bapak kamu dari surga, ada juga yang berpendapat bahwa Allah telah 

menyampaikan ini jauh dari terciptanya manusia dimuka bumi ini yakni semasa 

manusia masih di alam Adz-Dzarr. 

Kejelasan permusuhan setan dengan manusia, dapat disadari oleh siapa pun 

yang memperhatikan dampak buruk dari rayuan dan bisikan setan. Semua yang 

dilarang oleh Allah lalu dilakukan oleh manusia, maka mereka akan ditemukan 

tangan setan. Semua yang dilarang tetapi jika dilakukan ternyata membawa dampak 

buruk bagi manusia. Ini terjadi berulang-ulang dan menjadi jelas bagi siapa pun yang 

ingin berfikir, bahwa setan memanglah musuh yang nyata bagi manusia.93 

Ayat diatas yang menggunakan kata اعهد dan اعبدوني menggunakan bentuk 

tunggal. Yaitu untuk mengisyaratkan bahwa pesan tersebut sungguh sangatkah jelas 

dan penting, karena yang menyampaikan hanyalah Allah sendiri serta bersumber 

darinya secara langsung. Sedangkan yang kedua mengisyaratkan bahwa 

penyembahan tidak diperkenankan kecuali kepada nya semata-mata tidak kepada 

siapa pun selainnya.94 

                                                                   
93M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:  Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 562. 
94Ibid 
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Sedangkan pada kitab tafsir Al-Misbah surah yasin ayat 82 menjelaskan tentang: 

tidak lain perintahnya apabila dia mengkhendaki sesuatu, dia hanya berkata 

kepadanya: “Jadilah maka terjadilah dia.” 

Surah yasin pada ayat 82 telah menyatakan dan apakah manusia kehilangan akal 

sehingga tidak menyadari kuasanya? Tidakkah dia yang maha kuasa yang menciptaka  

langit dengan segala bintang dan planet-planet yang demikian luas dan besar, Allah 

juga menciptakan bumi dan ragam makhluk yang menghuninya? Tidakkah tuhan 

yang demikian hebat dan mengagumkan ciptaanya, maha kuasa untuk menciptakan 

kini dan masa datang siapa pun seperti mereka yang mengikarinya keniscayaan ini 

walau jasad mereka telah hancur. 



 

44 
 

BAB IV 

PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN DOA PADA  

YASIN FADHILAH 

 

A. Prosesi Pelaksanaan Konsepsi Doa Pada Yasin Fadhilah 

 Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam telah didirikan sejak tahun 2005, 

Pengajian tersebut diketuai oleh Ibu Sartika yang merupakan warga kadus 1 Desa 

Sungai Gelam, Pengajian ini memiliki anggota Pengajian kurang lebih sebanyak 40 

orang pada saat sekrang ini. Adapun Pembacaan yasin pada komunitas Pengajian Al-

Jannah Desa Sungai Gelam telah dilaksanakan dari tahun 2005 sejak pertama kali 

Pengajian ini dibentuk yang merupakan salah satu kegiata rutin yang dilaksanakan 

oleh seluruh Anggota Pengajian dari awal terbentuknya Pengajian hingga saat 

sekarang ini. 

 Pada awal tahun 2009 seorang anak Pengasuh Pengajian yang mendapatkan 

simulasi selama mengikuti Training Cantre yang diadakan oleh Kabupaten Muaro 

Jambi seorang  Ustadz mengatakan supaya ilmu yang dipelajari itu berkas, 

dimudahkan dalam belajar, dimudahkan dalam menghafal maka bacakanlah surah 

Yasin Fadhilah yang dibacakan setiap malam jumat sejak itulah pembacaan surah 

Yasin Fadhilah tersebut rutin dibacakan oleh angggota Pengajian Al-Jannah Desa 

Sungai Gelam. 

 Adapun prosesi pembacaan surah Yasin Fadhilah ini sangat berbeda dengan 

pembacaan surah yasin pada umumnya dan pada saat pembacaan surah yasin pada 

awal berdirinya Komunitas Pengajian ini. Anak-anak pengajian membaca surah Yasin 

Fadhilah ini setelah sholat magrib berjama’ah. Anak-anak tersebut wajib datang 

kemasjid Istiqomah sebelum masuknya waktu magrib, masjid yang terletak di dusun 

1 yang berjarak kurang lebih 100 meter dari lokasi Pengajian tersebut. 

Ibu Kartika sebagai Pengasuh Pengajian menyampaikan beberapa keunikan saat 

membaca surah yasin tersebut sebagai berikut: 
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 Setibo masuknya waktu sholat magrib anak-anak anggota Pengajian 

Al-Jannah yang dari tadi ko sudah ngambek aek wudhu dan teros bersiap 

untuk ngerjokan sholat magrib berjama’ah mulo nyo mereka merapikan shaf 

nyo dulu untuk kesempurnaan sholat, selesai sholat magrib teros mereka 

berdoa, terus anak-anak tu merapikan mukenah nyo bagi yang betino terus 

bejalan lah orang tu ke lokasi Pengajian nyo yang berado di rumah sayo. 

 Setibonyo mereka dirumah sayo, orang tu tadi menyiapkan apo bae 

yang nak mereka butuhkan waktu macokan yasin tu kagek, pertamo tamo 

orang tu membentangkan tikar yang memang sudah ado d situ yang selalu 

disusun rapi waktu nak mulai ataupun sudah selesainyo Pengajian, nah 

Pengajian ko tadi punyo daftar piketnyo dewek jadi anak tu bergiliran 

piketnyo. 

 Setelah anak-anak ni lah datang gegalo ke rumah sayo barulah anak-

anak duduk dengan rapi dan tenang dan sayo bagikanlah tugas mereka ni 

setiap malam jumat nyo secaro bergiliran, waktu malam jumat ko wajib 

gegalo anak bawak aek putih waktu pembacaan surah yasin ko tadi dan jugo 

dianjurkan orang ko bawak makanan macam nasi lauk ataupun makanan 

ringan lainnyo kagek orang ko makan ni secara bersamo-samo kalau sudah 

selesai membacokan surah yasin dari lah yasin, doa e sampailah doa tahlil 

jugo.  

 Nah yang aek yang sudah dibawokan tadi tu disusun lah dengan rapi 

di lepak kan pas nian di depan anak tu dari awal nian maco surah yasin 

sampailah surah yasin tu selesai dibacokan, nah sebelum anak-anak ini 

memulai membacokan surah yasin nyo pertamo-tamo anak ni berdoa dulu 

samo Allah apo bae hajat atau keinginan anak ni yang nak mereka capai. 

  Surah yasin ko dibacokan nyo secara bersamo-samo dak dewek-

dewek dak tapi tu lah dipimpin dengan salah satu anggota e yang tiap 

minggu tu bergeleran mimpin nyo. Nah selamo membacokan surah yasin ko, 

waktu surah yasin ko maco nyo 7 kali diulang-ulang, ado pulak pado ayat ke 

58 ko dibacokan nyo 7 kali tapi ini dibacokannyo waktu sudah sampe 

diakhir ayat nyo surah yasin yang dibacokan ni yaitu surah yasin fadhilah 

 waktu ayat ke 58 ko tadi diibaratkan lah Allah memberi salam atau 

menyapa kito ni.nah tapi waktu intinyo nian ni waktu macokan surah yasin 

fadhilah pado ayat ke 60 sebenar nyo tu samo bae yasin biaso dengan surah 

yasin fadhilah yang membedakannyo Cuma waktu caro maco e be contoh 

nyo macam tadi surah yasin be sampai 7 kali maco nyo, tapi waktu pado 

ayat ke 60 tadi ni maco surah yasin e berhentilah sebentar diakhir ayat nyo 

terus niupkan lah aek yang sudah anak-anak Pengajian ko tadi siapkan di 

depan anak-anak ni, niupkan aek tu tadi sebanyak 3 kali habis niupkan tadi 

tu lanjut pulak lah anak-anak ko maco surah yasinnyo. 

  Sampai lah waktu ayat 82 tu waktu masuk ayat ke 82 nyo anak-anak 

tu melepakkan lah tangannyo di dado teros anak-anak ko berdoa samo Allah 

waktu pembacaan Kun Fayakun orang ko berdoa tapi harus yakin anak-
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anak ko tadi kalau semua yang Allah khendaki terjadi pasti terjadilah kagek 

tu yang semuo mereka cita-citakan atas dengan seizin Allah”.95 

 

Terjemahan: 

 Setelah masuknya waktu sholat magrib anak-anak anggota Pengajian 

Al-Jannah yang sedari tadi sudah mengambil air wudhu lalu bersiap untuk 

mengerjakan sholat magrib berjama’ah, pertama mereka merapikan shafnya 

terlebih dahulu untuk kesempurnaan sholat, setelah sholat magrib 

dilanjutkan dengan berdoa, lalu merapikan mukenah bagi yang perempuan, 

setelah semuanya telah siap merapikan mukenahnya masing-masing mereka 

pun beranjak menuju lokasi Pengajian yang berada di rumah saya.  

 Setelah mereka sampai di rumah saya, anak-anak tersebut menyiapkan 

apa saja yang mereka butuhkan se waktu membacakan surah yasin tersebut. 

Pertama-tama anak tersebut membentangkan tikar yang telah tersusun rapi, 

nah di pengajian tersebut memiliki daftar piket nya sendiri. Setelah anak-

anak ini datang semua ke rumah saya barulah anak-anak duduk dengan rapi 

dan tenang lalu sayo bagikanlah tugas mereka ini setiap malam jumat secara 

bergiliran. 

  waktu malam jumat ini wajib semua anak membawa air putih sewaktu 

membacakan surah yasin ini dan juga dianjurkan membawa makanan seperti 

nasi serta lauk pauknya ataupun membawakan makanan ringan lainnya nanti 

orang ini makan secara bersama-sama, setelah selesai membacakan surah 

yasin dari membacakan yasin hingga doa tahlil, nah air yang sudah 

dibawakan tadi disusun lah dengan rapi diletakkan tepat di depan anak-anak 

dari awal membacakan yasin sampai selesai dan dibacakan air itu pun dibuka 

tutupnya. Sebelum anak-anak ini memulai membacakan surah yasin 

pertama-tama anak tersebut berdoa kepada Allah apa saja hajat yang 

diinginkan oleh anak tersebut atau hajat yang ingin anak tersebut capai. 

  Membacakan surah yasin ini secara bersama-sama tidak sendiri-

sendiri tetapi dengan dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian yang setiap 

minggunya bergiliran memimpinnya. Selama membacakan surah yasin ini, 

waktu pembacaan yasin sebanyak 7 kali dengan berulang-ulang dan ada juga 

pada ayat ke 58 dibacakan sebanyak 7 kali juga tetapi dibacakan pada akhir 

ayat tersebut, sedangkan yasin yang digunakan adalah surah Yasin Fadhilah. 

 Pada ayat ke 58 ini diibaratkan Allah memberi salam atau menyapa 

kita. Waktu pada inti pembacaan tersebut yaitu pada ayat 60 sebenarnya 

sama saja dengan pembacaan yasin pada umumnya yang membedakannya 

pada waktu cara membaca nya saja contohnya pada surah yasin dan ayat ke 

                                                                   
95 Kartika, Pengasuh Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Pengasuh, Juli 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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58 ini membacakannya sebanyak 7 kali, tetapi pada ayat ke 60 berhentilah 

sebentar diakhir ayat lalu meniupkan air yang telah anak-anak Pengajian 

tersebut siapkan di depan anak-anak tersebut, meniupkan air ini sebanyak 3 

kali lalu anak-anak tersebut.  

 Lalu melanjutkan pembacaan surah yasin tersebut dan pada 

pembacaan ke ayat 82 anak-anak Pengajian meletakkan tangan sebelah 

kanan ke dada mereka masing-masing sembari berdoa kepada Allah  dan 

pada pembacaan Kun Fayakun anak yang berdoa tadi harus yakin tentang 

semua hajat yang hendak anak tersebut inginkan, nanti semua hajat yang 

mereka ijabahkan akan dikabulkan oleh Allah dengan seizin Allah.  

 

 Peneliti melakukan wawancara dengan Pengasuh Pengajian Al-Jannah beliau 

mengatakan beberapa prosesi saat melakukan kegiatan rutinan setiap minggunya 

diantaranya: 

1. Sholat Maghrib berjama’ah 

 Sebagian anggota Pengajian Al-Jannah berangkat dari rumah mereka masing-

masing sekitar pukul 17.30 dan langsung menuju Masjid Istiqomah yang 

merupakan masjid yang terletak di Dusun 1 Desa Sungai Gelam, sebelum adzan 

maghrib berkumandang seluruh anggota Pengajian mengambil air wudhu dan 

bersiap-siap untuk melaksanakan sholat magrib berjama’ah, setelah sholat maghrib 

berjama’ah selesai seluruh anggota Pengajian berangkat ke tempat Pengajian Al-

Jannah yang berlokasi di rumah Ibu Kartika warga Dusun 1 Desa Sungai Gelam. 

2. Mempersiapkan tempat Pengajian 

 Sesampainya anggota Pengajian tersebut ke Rumah Ibu Kartika yang 

merupakan lokasi Pengajian Al-Jannah, setiap anak yang mengaji di Pengajian 

tersebut telah mempunyai daftar piketnya masing-masing, setiap anak yang piket 

pada saat itu, mereka langsung mengambil sapu yang telah tersusun rapi ditempat 

sapu dan langsung menyapu ruangan Pengajian tersebut seta membentangkan 

tikar.96 

3. Membagikan Tugas Kepada Setiap Anggota Pengajian Secara Bergiliran 

                                                                   
96Ibid  
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 Sebelum memulai Pengajian tersebut, Ibu Kartika yang merupakan Pengasuh 

Pengajian tersebut membagikan tugas untuk memimpin dari pembacaan Ulumul 

Qur’an, Yasin, Doa Yasin, Qulhu Tahlil dan Doa Tahlil kepada anggota Pengajian 

yang hadir pada saat Pengajian itu berlangsung dan dijadwalkan secara bergiliran 

bagi seluruh Anggota Pengajian. 

4. Membuka Tutup Botol 

 Setelah Pengasuh Pengajian membagikan tugas kepada anggota Pengajian 

secara bergiliran, seluruh anggota Pengajian pun membuka tutup botol yang telah 

mereka bawa dari rumah dan barulah memulai pembacaan yasin yang di awali 

dengan Umul Qur’an. 

5. Umul Qur’an 

 Sebelum membacakan surah yasin fadhilah secara bersama-sama diawali 

dengan pembacaan Umul Qur’an sebagai pembuka kegiatan rutinan setiap 

minggunya yang dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian. 

6. Pembacaan Surah Yasin Fadhilah 

 Setelah pembacaan Ulumul Qur’an selesai dilanjutkan dengan pembacaan 

surah Yasin Fadhilah yang dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian Al-Jannah, 

pada pembacaan surah yasin dibacakan berulang-ulang kali yaitu sebanyak 7 kali, 

sedangkan pada akhir ayat ke 38 dibacakan berulang-ulang kali sebanyak 14 kali 

dan dilanjutkan lagi pada ayat 58 yang dibacakan berulang-ulang kali sebanyak 7 

kali. 

7. Meniup Air 

 Selama pembacaan surah Yasin Fadhilah ini berlangsung setelah sampai pada 

ayat ke 60 seluruh anggota Pengajian ini berhenti sejenak pada akhir ayat dan 

meniupkan air putih yang telah disiapkan oleh anggota Pengajian tersebut 

sebanyak 3 kali lalu melanjutkan kembali pembacaan surah yasin tersebut. 

8. Meletakkan Tangan Di Dada 

 Pada pembacaan surah Yasin Fadhilah ini salah satu keuinikannya lagi saat 

pembacaannya yaitu pada ayat ke 82, setelah memasuki pembacaan surah yasin 
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ayat 82 seluruh anggota Pengajian mengangkat tangan sebelah kanan nya dan 

meletakkan tangannya di dada sebelah kiri sembari berdoa kepada Allah tentang 

hajat yang ingin dikabulkan oleh Allah. 

9. Doa Yasin 

 Pembacaan doa yasin dibacakan setelah pembacaan surah yasin tersebut telah 

selesai dan doa yasin ini dipimpin oleh salah satu anggota Pengajian. 

10. Qulhu Tahlil 

 Prosesi selanjutnya adalah pembacaan Qulhu Tahlil yang dibacakan secara 

bersama-sama oleh seluruh anggota pengajian namun tetap dipimpin oleh salah 

satu anggota Pengajian. 

11. Doa Tahlil 

 Setelah pembacaan Qulhu Tahlil selesai dibacakan secara bersama-sama 

dilanjutkan dengan pembacaan Doa Tahlil yang dipimpin oleh salah satu anggota 

pengajian. 

12. Makan bersama 

 Setelah seluruh rangkaian prosesi kegiatan tersebut telah dilaksanakan dengan 

baik dan diakhiri dengan Tasdiq seluruh anggota pengajian tersebut meminum air 

yang telah dibuka dari awal pembacaan surah yasin hingga akhir dan menutupnya 

kembali serta merapikannya dan melanjutkan dengan makan bersama seluruh 

anggota Pengajian dengan Pengasuh Pengajian dan diawali dengan pembacaan doa 

makan dan diakhiri dengan doa setelah makan. 

13. Merapikan Tempat Pengajian 

 Setelah seluruh anggota Pengajian tersebut selesai makan bersama dengan 

Pengasuh pengajian, sebagian anggota Pengajian yang telah mempunyai jadwal 

piketnya masing-masing merapikan tikar yang telah dibentang dan menyapu 

tempat Pengajian tersebut. 
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14. Bersalaman dengan Pengasuh pengajian 

 Sebelum seluruh anggota Pengajian tersebut pulang ke rumahnya masing-

masing, terlebih dahulu bersalaman dengan Pengasuh Pengajian sebagai bentuk 

ta’zim kepada sang murobbi.97 

B. Faedah dan Dampak pada Pengamalan doa Yasin Fadhilah 

 Dalam agama Islam, Allah adalah satu-satunya tuhan yang memiliki kekuatan 

dan yang memiliki kekuasaan yang telah menciptakan alam semesta beserta isinya.98 

Setiap Muslim yang ada di dunia ini tentunya mendambakan keberkahan dalam 

hidupnya dari Allah Swt, terutama memperoleh kemudahan dalam segala urusan dua 

dan akhiratnya.99 

 Sebagian besar umat muslim berharap senantiasa dijauhkan dari malapetaka 

dan mara bahaya dan mengharapkan ketenangan hati. Sesuai dengan ajaran Agama 

Islam, surah yasin memiliki banyak keutamaan, surah yasin biasanya dilantunkan 

setiap malam jumat. 100  Adapun membaca surah yasin banyak sekali manfaatnya 

diantaranya seperti dimudahkan dalam belajar, dilancarkan rezekinya, memperoleh 

ampunan dari Allah, mempermudah sakaratul maut, memperoleh kebahagian, dan 

diberi keberkahan ilmu. 

 Pembacaan surah yasin ini juga kerap dilantunkan rutin  setiap malam jumat 

setiap setelah sholat magrib berjama’ah di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam, 

adapun faedah dan dampak yang anggota Pengajian pahami dan rasakan berbeda-

beda antara anak satu dengan anak yang lainnya yang secara langsung mengikuti 

prosesi pembacaan surah Yasin Fadhilah pada malam tersebut. 

                                                                   
97Ibid  
98Ayu Isti Prabandari, “Manfaat membaca Asmaul Husna dalam Doa dan Keseharian”, 

diakses melalui alamat http://m.merdeka.com/jateng/manfaat -membaca-asmaul husna-dalam-doa-dan 

keseharian.html, tanggal 29 April 2021. 
99Anri Syaiful, “7 Keutamaan Membaca Surah Yasin, Lancarkan Rezeki Hingga Hindarkan 

malapetaka” diakses melalui alamat http://www.liputan 6.com.citizen6/read/4601721/7-keutamaan-

membaca-surah-yasin-lancarkan-rezeki-hingga-hindarkan-malapetaka, tanggal  8Juli 2021. 
100Ibid 
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 Sebelum peniliti melakukan riset dalam penelitian ini, peniliti tersebut telah 

ikut serta dalam kegiatan tersebut dan merupakan alumni Anggota Pengajian Al-

Jannah dari tahun 2008 hingga tahun 2015, ada beberapa faedah dan dampak dari 

beberapa narasumber yang telah diwawancara oleh peniliti yang merupakan 

responden yang merupakan Pengasuh Pengajian Al-Jannah itu sendiri, anak dari 

Pengasuh Pengajian, beberapa alumni Pengajian, anggota Pengajian, serta warga 

sekitar yang terdapat dilingkungan sekitar Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam 

tentang faedah maupun dampak pada saat pembacaan Yasin Fadhilah tersebut pada 

malam jumat di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam.    

 Berikut beberapa wawancara yang peniliti lakukan guna mendapatkan 

informasi secara akurat tentang faedah dan dampak dari pembacaan surah yasin 

fadhilah pada Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam tersebut: 

1. Ibu Kartika yang merupakan Pengasuh sekaligus Pendiri Pengajian Al-Jannah 

Desa Sungai Gelam, beliau mengatakan bahwa pembacaan surah yasin fadhilah pada 

pengajian Al-Jannah ini dibacakan secara rutin setiap malam jumat yang dibacakan 

setelah sholat magrib oleh anak-anak anggota Pengajian sejak tahun 2009 yang 

dipimpin oleh anggota Pengajian tersebut secara bergiliran setiap minggunya, Ibu 

Kartika mengakatan bahwa setiap sesuatu itu pasti ada jantungnya dan surah yasin 

merupakan jantunganya Al-Qur’an yang diturunkan oleh Nabi Muhammad Saw 

kepada umat Muslim, dan pembacaan surah yasin yang rutin dibacakan di Pengajian 

Al-Jannah ini memiliki faedah dan dampak yang dirasakan oleh Pengasuh Pengajian 

sendiri maupun anak-anak anggota Pengajian Al-Jannah tersebut. 

 Dari perspektif sejarah Pengajian Al-Jannah tersebut yang dilakukan sejak 

tahun 2005 hingga saat ini yang disampaikan oleh Ibu Kartika selaku Pengajian Al-

Jannah Desa Sungai Gelam yang menyatakan: 

  “Dengan membaco surah yasin fadhilah ko biso enteng rezeki nyo, 

dibuka kan galo pintu-pintu rezeki, diberi kebahagian samo Allah, 

dimurahkan dalam belajar, dimurahkan dalam ngingat hafalan dan jugo 

dibrek kebarokahan selamo nuntut ilmu ko tadi. Ado pulak gawean yang 
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digawekan dengan Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam ko bacokan 

surah yasin fadhilah. 

  Membaco e ko agak lain dengan baco yasin pado umum e, di 

Pengajian Al-Jannah iko ado keunikan e dewek pado saat membacokannyo 

yaitu pada yat ke 60 yang sebelum nak mulai baco yasin tadi ado aek putih 

yang telah disiapkan di depan anggota Pengajian ko tadi nah aek tu dibuka 

dari pertamo nian maco, nah sampe akhir pembacaan ayat 60 tadi gegalo 

anak ko berhenti lah sebentar ditiupakan nyo lah air ko tadi sebanyak 3 kali.  

  Nah pembacoan surah yasin ayat 60 ko tadi dengan air tu ditiup 

waktu akhir ayat nyo dibacokan ado manfaat nyo dewek, aek yang putih ko 

tadi kan diibaratkan pula dengan aek yang bersih yang jernih dak ado pula 

ado noda nah diibaratkan pulak dengan hati kito ko tadi yang bakalan suci 

diibaratkan aek yang diminum tadi. Dengan meminum aek ko tadi ado lah 

bebrapa manfaat nyo yang dirasakan anak-anak ko tadi salah satu e 

dimurahkan menuntut ilmu, dimurahkan menghafal serto barokah ilmu yang 

dipelajarinyo.”101 

 

Terjemahan: 

 

 Dengan membacakan Surah Yasin Fadhilah ini dapat melancarkan 

rezeki, membuka pintu-pintu rezeki, memberikan kebahagian, dimudahkan 

dalam belajar, dimudahkan dalam menghafal dan diberi keberkahan dalam 

menuntut ilmu. Adapun rutinitas yang dilakukan di Pengajian Al-Jannah 

Desa Sungai Gelam membacakan surah yasin fadhilah sedikit berbeda 

dengan membaca surah yasin pada umumnya. 

 Di Pengajian Al-Jannah ini memilki keunikan dalam membacakannya 

yaitu pada ayat 60 yang sebelum membacakan surah yasin tersebut telah 

disiapkan air yang telah dibuka dari awal pembacaan surah yasin tersebut 

dan pada akhir ayat 60 anak-anak anggota Pengajian tersebut berhenti 

sejenak dan meniup air sebanyak 3 kali terhadap air yang telah disiapkan 

tadi.  

 Pengasuh Pengajian mengatakan bahwa meniup air pada pembacaan 

akhir ayat 60 itu memiliki manfaat tersendiri adalah, air putih yang 

diiabaratkan dengan air yang bersih, jenih dan tidak ada nodanya tersebut 

diibaratkan dengan hati kita yang sedemikian suci lalu air yang putih jernih 

dan putih tersebut setelah diminumkan terhadap anak-anak anggota 

Pengajian tersebut maka hati anak yang meminumnya diibaratkan sejernih 

dan seputih itulah hati anak tersebut sehingga dimudahkan dalam menuntut 

                                                                   
101Kartika, Pengasuh Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Pengasuh, September 2021, 

Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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ilmu, dimudahkan dalam menghafal dan diberi keberkahan dalam menuntut 

ilmu. 

 

 Ibu Kartika selaku Pengasuh pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam juga 

menjelaskan faedah dan dampak yang dirasakan seluruh anggota Pengajian saat 

pembacaan surah Yasin ayat 82 beliau menyatakan sebagai berikut:  

 “Pado saat membaco surah Yasin ko tadi ado pulak keunikan pado 

saat membaconyo yaitu pado ayat ke 82, pado saat membaco ayat 82 ini ado 

kebiasaan nyo jugo yang membaco yasin dari tahun 2009 tadi kebiasaan ko 

waktu ayat ke 82 pado saat maco surah Yasin  anak-anak anggota 

Pengajian Galo nyo ngambek tangan nyo tangan kanan tapi terus ditarok 

kan nyo ke dado nyo terus anak tu tadi membacolah doa apo yang tu 

pengenkan teros yakin semuo doa nyo tadi tu dikabulkan samo Allah bahwo 

yang dimintakan ko tadi tu kalo Allah mengiyokan terjadi mako terjadilah 

dio.”102 

Terjemahan: 

 Pada pembacaan surah Yasin Fadhilah tersebut juga memiliki 

keunikan yang anak-anak anggota Pengajian tersebut lakukan yaitu pada 

ayat 82 yaitu, pada ayat 82 dilakukannya suatu kebiasaan yang telah 

dilakukan dari pada dimulainya pembacaan surah Yasin Fadhilah pada setiap 

malam jumat yang dimulai pada tahun 2009 kebiasaan ini selalu dilakukan 

pada saat pembacaan surah yasin tersebut yaitu pada ayat ke 82 ini, pada saat 

pembacaan ayat ke 82 anak-anak anggota Pengajian ini meletakkan tangan 

kanan di dada dengan berdoa di dalam hati tentang semua doa yang telah 

diungkapkan saat pembacaan surah yasin tadi tentang semua hajat tentang 

semua keinginan akan terkabulkan. 

 Surah yasin ayat 60 dan  82 telah dijelaskan oleh Pengasuh Pengajian tentang 

dampak dan faedah pembacaan tersebut pada ayat 60 mengatakan bahwa dengan 

meniupkan air terhadap air yang telah disipkan tersebut pada akhir ayat ke 60 ini 

bertujuan untuk mensucikan diri seorang anak suci secara jasmani serta rohaniah anak 

tersebut supaya mudah menuntut ilmu dan menghafal sehingga anak tersebut lebih 

rajin lagi dalam menuntut ilmu, sedangkan pada ayat ke 82 terdapat di dalamnya 

kata”كن فیكن” kata Allah sesungguhnya sesuatu peristiwa sesuatu kejadian yang kita 

anggap mustahil terjadi di dunia ini jika Allah berkhendak terjadi maka terjadilah ia, 

seperti ini lah tanggapan  faedah dan dampak yang  Pengasuh pahami pada saat 

                                                                   
102Ibid  
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pembacaan surah yasin fadhilah dan pada ayat 82 meletakkan tangan di dada sembari 

berdoa, segala hajat dan keinginan yang diinginkan jika Allah berkhendak terjadi 

maka terjadilah ia tidak ada yang tidak mungkin menurut Allah Swt. Kita sebagai 

hambanya hanya bisa berdoa dan berusaha segala sesuatu hanya Allah yang dapat 

menentukannya.103 

2. Lisa Aryani merupakan salah satu warga dusun 1 Rt 4 Kecamatan Sungai 

Gelam Kabupaten Muaro Jambi yang merupakan juga salah satu anggota Pengajian 

Al-Jannah pada tahun 2008 hingga awal 2015 dan merupakan salah satu Alumni 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam, beliau juga ikut serta dalam kegiatan 

yasinan rutin setiap malam jumat yang menjadi kegiatan rutinan yang diadakan 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam. 

 Lisa aryani sebagai alumni Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam memiliki 

tanggapan tersendiri yaitu beliau menyatakan: 

 “Baco yasin tu selamo awak ngaji di Pengajian Al-Jannah tu emang 

jadi gaweaan rutinan di Pengajian Al-Jannah tu, yang di pake tu ngaji surah 

yasin tapi yasin nyo yasin fadhilah yang dipimpin secara bergeleran sesamo 

anak-anak Pengajian tu selamo membaco ko tadi diawasi nian dengan Wak 

Tika atau Ibu Kartika. 

 Waktu maco yasin fadhilah pado ayat 60 tu berhentilah sebentar untuk 

aek yang sudah ditarok depan anak tu tadi ditiupkan nyo lah sebanyak 3 

kali, nah selamo sayo melakukan kegiatan itu sayo merasokan faedah nyo 

ataupun manfaatnyo selamo awak macokan surah yasin beserta niup aek 

tadikan, sayo merasokan diberi kemurahan dalam menghafal dimudahkan 

untuk menuntut ilmu. Karena aek putih tadi kan ibarat aek yng suci tanpa 

noda sehingga sayo atas izin Allah diberikan kemudahan dalam mengahfal 

maupun belajar sehinggo raso malas tu dak ado lagi yang adonyo giat 

belajar tu lah.”104 

Terjemahan: 

 Membaca yasin di Pengajian Al-Jannah itu memang sudah menjadi 

kegiatan rutinan yang selalu dilakukan di Pengajian Al-Jannah tersebut, 

sedangkan surah yasin yang dibacakan adalah surah yasin fadhilah yang 

                                                                   
103Ibid  
104 Lisa Ariyani, Alumni Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Alumni Pengajian, 

September 2021, Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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dibacakan oleh seluruh anak-anak Pengajian Al-Jannah yang dipimpin 

secara bergiliran dengan pengawasan Ibu Kartika selaku Pengasuh Pengajian 

Al-Jannah. 

  Ketika membacakan akhir ayat 60 pada surah yasin berhentilah 

sebentar dengan meniuapkan air yang telah disediakan sebanyak 3 kali, 

selama melakukan kegiatan ini, saya merasakan faedah ataupun dampak 

yang saya rasakan, saya diberikan kemudahakan dalam menghafal diberi 

kemudahan dalam menuntut ilmu. Karena air putih yang diibaratkan dengan 

air yang suci tanpa noda sehingga saya dengan seizin Allah diberi 

kemudahan dalam menghafal maupun belajar sehingga rasa malas yang 

biasa saya rasakan itu tidak ada lagi sehingga saya giat dalam belajar. 

 

 Lisa aryani berpendapat bahwa kegiatan yang menjadi kegiatan rutinan 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam ini yaitu Pembacaan Yasin Fadhilah yang 

diikuti oleh seluruh anggota Pengajian dan dipimpin secara bergiliran oleh anak-anak 

Pengajian yang bertugas dan yang diawasi oleh Pengasuh Pengajian yaitu Ibu 

Kartika. 

 Pembacaan surah Yasin Fadhilah yang sering dibacakan ini memilki keunikan 

tersendiri yaitu pembacaan Yasin Fadhilah pada ayat 60 yaitu meniupkan air 

sebanyak 3 kali terhadap air yang telah disiapkan, menurut beliau faedah yang dapat 

beliau rasakan selama melakukan kegiatan itu adalah, beliau merasakan kemudahan 

dalam menghafal dimudahkan dalam menuntut ilmu karena air yang telah ditiupkan 

tersebut air yang suci sehingga dengan meminum air tersebut dapat dimudahkan 

dalam belajar dan disucikan hatinya sehingga dihindarkan dari rasa malas dalam 

beribadah kepada Allah Swt. 

 Sedangkan pada surah yasin ayat 82 Lisa Aryani merasakan dampak dan 

faedah dari pembacaan tersebut yaitu: 

 “Nah selamo pulak sayo membaco surah yasin ayat 82 ini ado pulak 

keunikan nyo dalam pembacaan tersebut yaitu narok tangan kanan di dado 

terus sambilan dengan berdoa tentang semuo permintaan yang nak 

dikabulkan samo Allah tu, jadi selamo sayo melakukan kegiatan itu hati 

sayo ko menjadi tentram segalo yang sudah ditetapkan samo Allah dan 

semuo nyo lah takdir-takdir Allah, dengan semuo yang sudah sayo doakan 
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tadi sayo menjadi yakin bahwa segalo upaya yang menjadi keinginan sayo 

kalo Allah mengkhendaki terjadi mako terjadilah sesuatu nyo tu.”105 

Terjemahan: 

 Selama saya membacakan surah yasin ayat 82 ada pula keunikan yang 

dilakukan pada saat pembacaannya tersebut, yaitu dengan meletakkan tangan 

sebelah kanan di dada sembari berdoa kepada Allah tentang semua 

permintaan dan hajat yang ingin dikabulkan oleh Allah, jadi selama saya 

melakukan kegiatan itu saya merasakan dampak ataupun faedahnya, saya 

merasakan ketentraman hati tentang segala yang telah ditetapkan oleh Allah 

dan semua takdirnya Allah. Dengan semua yang saya doakan tersebut saya 

menjadi yakin bahwa segala yang saya inginkan jika Allah mengkhendaki 

terjadi maka terjadilah ia.  

 

 Sedangkan pada pembacaan surah yasin ayat 82 ada pula keuinikan yang 

dilakukan oleh anggota Pengajian tersebut yaitu meletakkan tangan di dada dengan 

berdoa tentang apa saja hajat yang diinginkan adapun faedah dari kebiasan yang 

sering dilakukan ini menjadikan ketentraman rohaniah tentang ketetapan Allah dan 

takdir Allah tentang semua yang kita ijabahkan jika Allah mengkhendaki terjadi maka 

terjadilah ia dan tanpa ada keraguan dihati tentang semua hajat yang telah 

diijabahkan.106 

3. Putri eki juga merupakan salah satu anggota Pengajian Al-Jannah pada tahun 

2007 hingga tahun 2015 yang merupakan juga alumni Pengajian Al-Jannah Desa 

Sungai Gelam, beliau berpendapat tentang pembacaan surah Yasin Fadhilah ayat 60 

yang berhenti sejenak pada akhir ayat dengan meniupakan air putih  sebanyak 3 kali 

yang telah disiapkan selama pembacaan surah yasin tersebut memberikan faedah 

kepada alumni Pengajian tersebut, air putih yang diibaratkan dengan air yang putih, 

jernih dan suci ini dapat memudahkan dalam menghafal dan dalam menuntut ilmu, 

beliau berpendapat dihindarkan dari rasa malas untuk melakukan perintah-perintah 

Allah karena air putih itu diibaratkan untuk mensucikan hati secara rohaniah dan 

terhindar dari godaan syaitan. 

                                                                   
105Ibid  
106Ibid  
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 Sedangkan pada surah yasin ayat 82 juga memiliki kebiasaan dan keuinikan 

tersendiri pada saat pembacaannya, pada ayat 82 ini pada saat pembacaan ayat 82 ini 

dari awal ayat ini dibacakan hingga surah yasin selesai dibacakan yaitu meletakkan 

tangan di dada sembari berdoa di dalam hati dan menyakini di dalam hati tentang 

doa-doa yang ingin diijabah oleh Allah, kebiasan seperti ini karena anggota Pengajian 

ini menyakini bahwa segala hajat yang diinginkan dan yang diijabahkan akan 

dikabulkan oleh Allah serta menjadikan ketentraman jiwa dan raga tentang ketetapan 

yang ditelah ditetapkan oleh Allah 

 Pada saat pembacaan ayat كن فیكن memberikan makna bahwa segala yang 

dikhendaki oleh Allah tidak ada yang tidak mungkin terjadi bagi Allah jika Allah 

telah berkhendak terjadi maka terjadilah ia, dengan ini memberikan dampak kepada 

anggota Pengajian tentang doa yang telah diijabahkan dikabulkan oleh Allah dan 

menjadikan ketenangan rohaniah orang yang melakukannya.107 

4. Zahra Salsabila merupakan warga dusun 1 Rt 4 Desa Sungai Gelam dan yang 

merupakan salah satu anggota Pengajian yang masih aktif dalam kegiatan Pengajian 

tersebut, Zahra merupakan murid kelas 5 Sd yang aktif di Pengajian Al-Jannah dari 

tahun 2019 hingga saat ini. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber tentang faedah dan dampak 

tentang pembacaan surah Yasin Fadhilah pada ayat ke 60 ini, beliau memberikan 

pemahaman pembacaan surah yasin ayat 60 ini menghindarkan dari godaan syaitan 

serta mensucikan hati dengan meminum air yang telah dibacakan surah yasin tersebut 

dari awal hingga air serta memberikan faedah tentang rasa syukur terhadap nikmat 

yang telah diberikan Allah dan kemampuan menghafal serta keinginan  belajar 

semakin meningkat dan meningkatkan semangat dalam beribadah kepada Allah.108 

 Pembacaan surah yasin ayat 82 narasumber juga memberikan pemahaman 

tentang kebiasaan yang dilakukan ini, yaitu meletakkan tangan di dada sembari 

                                                                   
107 Putri Eki, Alumni Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Alummni Pengajian, 

September 2021, Rekaman Audio. 
108Zahra Salsabila, Anggota Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Anggota Pengajian, 

September 2021, Rekaman Audio. 
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berdoa kepada Allah, narasumber mengatakan kebiasaan ini memberikan ketenangan 

jiwa dan raga karena pada ayat 82 ini menyakini dengan sepenuh hati dan menerima 

tentang semua ketetapan yang Allah berikan semua yang telah terjadi dimuka bumi 

ini adalah atas izin Allah dan menumbuhkan  rasa syukur atas nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah serta mendoakan sesuatu yang ingin diijabahkan oleh Allah 

dengan keyakinan bahwa segala sesuatu yang telah Allah kehendaki terjadi maka 

terjadilah ia dan tidak ada yang tidak mungkin menurut Allah karena semua yang 

terjadi dimuka bumi ini adalah dengan seizin Allah.109 

5. Ibu Sumarsih merupakan salah satu warga Desa Sungai Gelam yang 

bertempat tinggal di Dusun 1 Rt 04 dan yang merupakan pula salah satu wali murid 

anak yang mengikuti Pengajian Al-Qur’an di Desa Sungai Gelam yaitu Pengajian Al-

Jannah beliau menyatakan: 

 “Kulo uwong tuo ne Ridwan ngomong opo ana ne memang neng 

Pengajian Al-Jannah kuwi nganggo Al-Qur’an untuk berdoa karo gusti 

Allah, anak ku nengkono songko awal tahun 2018 nah selama mereka kabeh 

berdoa nganggo Al-Qur’an yaitu boco surah yasin fadhilah kui seng go doa 

ne, aku sebagai uwong tuo merasakan manfaate selama anak ku wi melu 

Pengajian kui terus moco surah yasin, anak kulo dadi rajin belajar, dadi 

rajin ngafal Al-Qur’an ne karno opo neng ayat 60 kan ditiupkan ne banyu 

seng wes disipkan ne sebelum moco yasin kui nah waktu neng ayat 60 wi 

banyu ne ditiup 3 kali itu omonge guru ngaji ne ben rajin belajarnya rajin 

menghafalnya pokok nya dimudahkan lah ngono, lah yo memang bener kui 

ngono karna banyu putih mau wi banyu seng putih suci bersih dadi seng 

dipelajari yo mudah lengket neng anak e waktu bar ngombe banyu kui.”110 

Terjemahan: 

 Saya sebagai orang tua dari Ridwan mengatakan apa adanya memang 

benar di Pengajian Al-Jannah tersebut menggunakan Al-Qur’an untuk 

berdoa kepada Allah, anak saya di Pengajian tersebut sejak awal tahun 2018 

nah selama mereka semua berdoa dengan Al-Qur’an yaitu dengan membaca 

surah Yasin Fadhilah itu sebagai salah satu cara berdoa , saya sebagai orang 

tua merasakan manfaat nya selama anak saya mengikuti Pengajian tersebut 

terus membacakan surah yasin, anak saya jadi rajin dalam belajar, jadi rajin 

dalam menghafal Al-Qur’an karena apa? Pada ayat ke 60 tersebut ditiupkan 

                                                                   
109Ibid  
110Sumarsih, Wali Murid Pengajian Al-Jannah, Wawancara dengan Wali Murid, September 

2021, Kabupaten Muaro Jambi, Rekaman Audio. 
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air yang telah disiapkan sebelum membacakan surah yasin tersebut pada 

akhir ayat ke 60 ditiupkan air itu sebanyak 3 kali, kata guru ngaji anak saya 

itu dapat membuat anak rajin dalam belajar maupun menghafal Al-Qur’an, 

lah iya memang benar itu karena menggunakan air putih tadi dengan seizin 

Allah air putih yang suci bersih menjadikan yang dipelajari anak saya mudah 

dipahami dan lengket di otak karena meminum air tadi. 

 

 Beliau sebagai wali murid membenarkan adanya kegiatan berdoa 

menggunakan Al-Qur’an tersebut di Pengajian Al-Jannah, anak dari ibu sumarsih 

tersebut yang bernama Ridwan merupakan salah satu anggota Pengajian Al-Jannah, 

Ibu Sumarsih mengatakan bahwa setiap malam jumat anak tersebut melakukan 

kegiatan rutinan setiap selesai sholat magrib dan membacakan surah yasin bersama 

anggota Pengajian yang lainnya. Ibu sumarsih merasakan faedah dari pembacaan 

surah yasin tersebut karena pembacaan surah yasin tersebut di Pengajian Al-Jannah 

digunakan sebagai doa, anak itu pun menjadi anak yang rajin menghafal, 

dimudahkannya dalam menghafal Al-Qur’an maupun dalam menuntut ilmu serta 

diberikannya ketenangan hati terhadap Ibu Sumarsih dan anak tersebut tentang 

ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah.  

 Ibu sumarsih juga membenarkan tentang pembacaan surah yasin pada ayat 82 

memilki keunikan tersendiri pada saat pembacaannya beliau menyatakan: 

 Nah kalo waktu moco surah yasin ayat 82 kui jugak enek keunikan ne 

dewe seng diajarkan garo guru ngaji anakku mau, yaitu waktu neng ayat 

seng ke 82 wi tangan sebelah kanan ne di dekek ne neng dado teros anak-

anak kui kabeh berdoa ngono loh karo gusti Allah dadi seng kabeh seng 

dipengenkan ne karo anak kui didoakan ne ben terkabul, teros seng tak 

rasak ne karo anak ku mbarang kami ki yo dadi ne tenang ngono loh kan 

kabeh e wes diserahkan ne neng gusti Allah kito ki garek yakin ngono loh 

ora ono seng ora mungkin bagi Allah kalo Gusti Allah mergo ngomong 

terjadi y owes pasti seng dikarepin Gusti Allah wi terjadi to, nah songko 

kuwi lah kito sebagai makhluk e wi seng yakin wae bahwa perencanaan 

Allah itu pasti apek kanggo Hamba ne.” 

Terjemahan: 

 Nah kalau sewaktu membacakan surah yasin ayat ke 82 itu juga ada 

keunikannya sendiri yang diajarkan oleh guru ngaji anak aku tadi, yaitu 

waktu di ayat ke 82 tangan sebelah kanan di letakkan di dada terus anak-

anak semuanya itu berdoa kepada Allah tentang semua yang diinginkan oleh 



60 

 

 

anak tersebut supaya doa nya terkabul, terus yang saya rasakan dan anak 

saya juga menjadikan hati kami tenang semuanya kami serahkan kepada 

Allah tinggal yakin yang semua dikhendaki oleh Allah itu jika Allah 

mengatakan terjadi maka terjadi, nah dari itu lah kita sebagai makhluknya 

harus yakin bahwa perencanaan Allah itu pasti yang terbaik untuk 

Hambanya. 

  

 Ibu sumarsih mengatakan saat membacakan surah yasin ayat ke 82 ini juga 

memiliki keunikannya sendiri yang diajarkan oleh Pengasuh Pengajian, yaitu pada 

ayat ke 82 anak-anak Pengajian mengangkat tangan sebelah kanan diletakkan di dada 

sembari anak-anak tersebut berdoa kepada Allah tentang semua yang diinginkan anak 

tersebut supaya doa tersebut terkabul, Ibu Sumarsih beserta anak nya pun yang 

mengaji di Pengajian tersebut merasakan ketenangan hati karena mereka menyadari 

bahwa yang telah dikhendaki oleh Allah terjadi maka terjadilah ia tidak ada yang 

tidak mungkin terjadi bagi Allah.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis melakukan penelitian di Pengajian Al-Jannah Desa Sungai 

Gelam, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi tentang pelaksanaan 

pembacaan surah Yasin Fadhilah dalam kegiatan rutinan yang dibacakan setiap 

malam jumat secara bersama-sama. Adapun tujuan yang dilaksanakanya pembacaan 

surah Yasin Fadhilah tersebut yaitu menggunakan surah Yasin Fadhilah pada ayat 60 

dan 82 sebagai doa sesuai dengan fokus penilitian sebagaimana berikut ini:  

1. Faktor yang melatarbelakangi dari pembacaan surah Yasin Fadhilah di Pengajian 

Al-Jannah yaitu: keyakinan dari Pengasuh Pengajian serta anak dari pengasuh 

tersebut supaya diberikan kemudahan dalam menghafal maupun dalam belajar 

serta diberikannya keberkahan dalam menuntut ilmu maka bacakan lah surah 

Yasin Fadhilah setiap malam jumat. 

2. Penafsirkan surah Yasin Fadhilah ayat 60 dan 82 dalam beberapa  kitab tafsir 

peneliti menafsirkan pada tafsir masa klasik, pertengahan dan  masa modern. Dari 

beberapa kitab tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa penafsiran surah yasin 

pada ayat 60, Allah telah mengatakan dengan jelas bahwa setan itu adalah musuh 

yang nyata bagi manusia. Sedangkan pada penafsiran surah yasin ayat 82 

mengatakan bahwa segala ketentuan jika Allah telah berkhendak sesuatu itu terjadi 

maka terjadilah ia dengan seizin Allah.  

3. Pengajian Al-Jannah melakukan kegiatan rutinan yaitu pembacaan surah Yasin 

Fadhilah secara bersama-sama adapun kegiatan yang dilakukan dengan membaca 

Ulumul Qur’an, Yasin, Doa Yasin, Qulhu Tahill, dan Doa Tahlil. Pada pembacaan 

surah Yasin Fadhilah pada ayat ke 60 meniupkan sebanyak 3 kali memberikan 

pemahaman kepada seluruh anggota Pengajian untuk mensucikan hati supaya 

diberi kemudahan dalam menghafal maupun belajar dengan air putih. 
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Sedangkan pada ayat ke 82 memberikan pemahaman kepada seluruh anggota 

Pengajian dengan meletakkan tangan di dada sembari berdoa agar mereka 

berkeyakinan bahwa segala yang didoakan itu akan dikabulkan oleh Allah dan jika 

Allah telah berkata terjadi maka terjadilah ia. 

 

B. Saran 

 Setelah skripsi ini telah diselesaikan penulis tentunya menyadari semua 

kekurangan yang terdapat dalam karya tulis ini, setelah penulis melakukan penelitian 

tentang Living Qur’an yaitu menggunakan ayat Al-Qur’an menjadi salah satu tata 

cara berdoa kepada Allah pada komunitas Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam, 

Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi. Jadi terdapat saran dan masukan 

kepada para peneliti Living Qur’an, kepada Pengasuh serta seluruh Anggota 

Pengajian Al-Jannah Desa Sungai Gelam khususnya kepada ppara pembaca. 

1. Diketahui bahwa Living Qur’an merupakan sebagai salah satu penelitian yang 

terkait dengan kelompok tertentu, komunitas maupun lembaga pendidikan dalam 

merespon kehadiran Al-Qur’an ditengah-tengah masyarakat baik itu berbentuk 

pemahaman maupun dari kegiatan yang mereka lakukan. Dalam proses penelitian 

Living Qur’an  seorang peneliti ini harus melakukan observasi terlebih dahulu 

secara mendalam tentang lokasi dan keuinikan tradisi yang telah menjadi pilihan. 

Hal ini dilakukan supaya peneliti mendapatkan data yang factual serta akurat benar 

adanya. 

2. Pengasuh serta seluruh anggota Pengajian maupun alumni dari Pengajian tersebut 

hendaknya tetap melestarikan dan melakukan terus menerus kebiasaan yang telah 

menjadi kegiatan rutinan setiap minggunya yang menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai doa, baik itu surah Yasin maupun surah-surah lainnya yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an. Karena kegiatan ini merupakan kegiatan yang positif 

bagi anak-anak anggota Pengajian selama menuntut ilmu dan salah satu cara agar 

terhindar dari godaan setan serta memberikan manfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. 
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3. Penulis berharap kepada pembaca agar skripsi ini dapat dijadikan salah satu 

rujukan dalam penulisan karya ilmiah, selain itu juga dapat menjadikan penilitian 

ini sebagai bentuk untuk mengetahui secara umum berdoa menggunakan Al-

Qur’an agar penitian ini dapat diteruskan pada masa yang akan datang dan sebagai 

rujukan untuk yang akan menyelesaikan skripsinya. 
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